KONSEP DAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAQ LI AL-BANIN JILID 11
KARYA SYAIKH UMAR BIN AHMAD BARADJA

SKRIPSI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Ahmad Affandi Luthfi Zen
NIM : T20181063

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JUNI 2025



KONSEP DAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAQ LI AL-BANIN JILID 11
KARYA SYAIKH UMAR BIN AHMAD BARADJA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember
untuk memenubhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa
Program Studi Pendidikan Agama Islam

I
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:

Ahmad Affandi Luthfi Zen
NIM : T20181063

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
JUNI 2025



KONSEP DAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAQ LI AL-BANIN JILID 11
KARYA SYAIKH UMAR BIN AHMAD BARADJA

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember
untuk memenubhi salah satu persyaratan memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Oleh:

Ahmad Affandi Luthfi Zen
NIM : T20181063

Disetujui Pembimbing

Dr. Akhsin Ridho, M.Pd.I
NIP. 198303212015031002

i



KONSEP DAN METODE PENDIDIKAN KARAKTER
DALAM KITAB AL-AKHLAQ LI AL-BANIN JILID 11
KARYA SYAIKH UMAR BIN AHMAD BARADJA

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan I[lmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Islam dan Bahasa
Program Studi Pendidikan Agama Islam

Hari : Kamis
Tanggal : 4 Januari 2024

Tim Penguji

Kepua
Dr. Mohammad|Zaini, S.Pd.I, M.Pd.l Erisy Svawiril/Ammah, M.Pd.
NUP. 20160366 NIP. 199006082019031012
Anggota : a
1. Dr. Khoirul Anwar, M.Pd.L ( )
2. Dr. Akhsin Ridho, M.Pd.I ( ﬂ%/ﬁ )

s Menyctuyu
n”Fakuhas Tarblyah dan Iimu Keguruan

& /Dr H Abdul’Mu is, S.Ag., M.Si.
“NIP.197304242000031005 ]

111



MOTTO

S T S5y o1 oy il 1oy O o i 50l T gy 3 oS0 065 15

QD)
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab
33:21).

’ Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya
Agung, 2006), 480.
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ABSTRAK

Ahmad Affandi Luthfi Zen, 2025: Konsep dan Metode Pendidikan Karakter
dalam Kitab Al-Akhlaq i Al-Banin Jilid 1l Karya Syaikh Umar bin Ahmad
Baradja

Kata kunci: Pendidikan karakter, Kitab A/-Akhlaq li Al-Banin, Syaikh Umar bin
Ahmad Baradja

Pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang dilakukan guna
mengembangkan individu, hal ini bertujuan agar dapat mewujudkan manusia yang
berbudi pekerti, karena karakter bukanlah sifat bawaan lahir, akan tetapi dibentuk
melalui keteladanan, pengendalian dan pembiasaan. Dalam Islam karakter lebih
dikenal dengan akhlak, sehingga pendidikan karakter dapat diartikan sebagai
pendidikan yang berbasis akhlak.

Adapun fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1)
Bagaimana konsep pendidikan karakter menurut Syaikh Umar bin Ahmad Baradja
dalam kitab Al-Akalag li Al-Banin jilid 1I?. 2) Bagaimana metode dalam
membentuk karakter dalam kitab A/-Akhlaq i Al-Banin jilid 11 karya Syaikh Umar
bin Ahmad Baradja?

Berdasarkan fokus penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah: 1)
Menganalisis konsep pendidikan karakter yang terkandung dalam kitab 4/-Akhlag
li Al-Banmin jilid II karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja. 2) Menganalisis
metode yang dapat digunakan dalam membentuk karakter dalam kitab A/-Akhlag
li Al-Banin jilid I Karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja.

Untuk  mengidentifikasi  permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan yang
bersifat deskriptif, menganalisis pembentukan karakter yang dilakukan menurut
Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Al-Akhlag li Al-Banin jilid 11.
Adapun teknik analisis data menggunakan content analysis.

Akhirnya penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) pembentukan karakter
seseorang menurut Syaikh Umar bin Ahmad Baradja merupakan pondasi dasar
seseorang yang harus dilakukan sejak dini. Pendidikan karakter yang dilakukan
sesuai kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II harus ditempuh secara runtut dari mulai
pemberian pendidikan akhlak kepada Allah Swt., akhlak kepada Nabi Muhammad
Saw., akhlak kepada orang tua dan guru serta akhlak kepada teman-temannya. 2)
Menurut kitab A/-Akhlaq li Al-Banin jilid 1I, dalam mewujudkan akhlak baik
seseorang, kita dapat melakukan dengan menggunakan metode Mujahadah An-
Nafs (latihan mengendalikan diri) dan metode Pembiasaan diri (riyadhoh).
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter di lingkungan sekolah merupakan lanjutan dari
pendidikan karakter di lingkungan keluarga, maka dari itu anak yang
dititipkan sementara oleh orang tua ke sekolah harus menjadi tanggung jawab
guru ketika di sekolah. Guru juga memiliki tugas dan kewajiban untuk
membimbing dan mendidik seorang peserta didik sampai dia tamat sekolah,
terutama membimbing peserta didik dalam pendidikan agama dan karakter.
Sebab pendidikan agama dan karakter ini yang akhirnya akan menjadi
landasan atau pondasi dalam diri seseorang. Maka dari itu orang tua, guru,
dan masyarakat juga memiliki peran penting untuk membimbing seorang
anak, baik di rumah, sekolah maupun di lingkungan masyarakat.

Orang tua dalam keluarga, Guru di sekolah ataupun masyarakat
memiliki tanggung jawab sebagai teladan bagi para anak agar menjadi pribadi
yang shaleh dan memiliki karakter yang baik. Hal ini sudah dicontohkan oleh
Rasulullah saw. yang tertuang dalam firman Allah Swt. surat al-Ahzab ayat

21:
5oy el asdly il 1 O T Em gl AT Uy 3 (&J o8 1
(1) LS

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)



Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
(Q.S. Al-Ahzab 33:21).!

Dalam lingkungan bermasyarakat seorang anak juga dibentuk agar
memiliki jiwa sosial dan mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru.
Salah satu hal yang sangat penting dan harus dilakukan oleh orang tua dan
guru sedini mungkin adalah menanamkan dan menumbuhkan dasar
pendidikan moral, etika dan agama. Semua ini diperlukan dalam pem-
bentukan karakter anak dan sangat berguna bagi kehidupan anak pada masa
yang akan datang.

Haryu Islamuddin menjelaskan bahwa pada zaman sekarang, dimana
orang tertentu mungkin tidak mempedulikan masalah nilai "kesopanan" dan
"kehormatan”, kesopanan dalam bertutur kata juga kian terkikis dan karena
pengaruh budaya kebarat-baratan. Rasa hormat peserta didik kepada guru dan
cara menghormati sesama teman juga semakin merosot, tentunya hal
semacam ini tidak sesuai dengan adat dan budaya bangsa Indonesia dan
bahkan norma agama.2

Kerusakan moral yang terjadi di era sekarang diyakini salah satu
penyebabnya adalah tidak pahamnya seseorang dengan pendidikan karakter
yang baik. Sehingga muncul sebagian masyarakat yang kurang bermoral dan
berakhlak. Hal ini bisa kita lihat dari banyaknya tindakan kejahatan, mulai
dari perampokan, penipuan, pemerkosaan, dan lain sebagainya. Kurangnya

contoh yang baik dari lingkungan keluarga, pemimpin dan tokoh masyarakat

! Departemen Agama Republik Indonesia, Alqur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya
Agung, 2006), 480.
* Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Jember: STAIN Jember Press, 2014), 47-48.



juga dapat memengaruhi kerusakan karakter bangsa. Banyaknya pergaulan
bebas dan penyalahgunaan narkoba juga cukup memberikan isyarat bahwa
setiap orang sebagai generasi di negeri ini perlu perbaikan karakter.

Maraknya kasus amoral di atas pada sebagian masyarakat seakan
memberi isyarat bahwa penanaman karakter perlu dibentuk sejak dini dan
diterapkan secara terus menerus dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan
seperti itu mengacu pada kesamaan inti permasalahan, yaitu rapuhnya
pondasi akhlak. Akhlak generasi bangsa kita saat ini berada pada titik
terendah yang disebabkan gagal nya dunia pendidikan dalam menanamkan
akhlak atau menyiapkan generasi muda bangsa selanjutnya.’

Dalam kitab al-akhlak i albanin jilid 11 juga terdapat kisah yang
menceritakan tentang seorang anak yang durhaka dan tidak mau membantu
orang tuanya, bahkan membiarkan mereka bekerja keras sendirian, sehingga
ketika anak tersebut meninggal sulit mengucapkan kalimat Lailahaillallah.
Kisah ini mengajarkan anak-anak tentang pentingnya membantu orang tua

dan sebagai contoh yang harus dihindari.’

Kenyataan-kenyataan di atas seharusnya bisa mendorong pemerintah
supaya memberikan perhatian khusus dalam pembangunan karakter bangsa.
Menurut penulis, salah satu solusi yang bisa diberikan ialah dengan

menekankan pentingnya pendidikan akhlak atau pendidikan karakter pada

* Syamsu S., “Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Antisipasi Krisis Akhlak
Peserta Didik pada SMA Negeri di Palopo,” Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 9, no. 2
(Desember 2015), 380.

* Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, Mutiara Akhlak: al-akhlak li albanin, terj. Abu
Muhammad al-Hadziq (Jawa Barat: Mu’jizat, 2022), 142.



setiap golongan masyarakat, baik dalam lingkungan keluarga, institusi
pendidikan formal maupun non formal. Jika setiap pendidikan cuma
mengedepankan intelektualitas tanpa dibarengi dengan pembentukan

karakter, maka generasi bangsa ini akan semakin merosot nilai moralnya.

Seperti yang kita ketahui bahwa bangsa ini tidak kekurangan orang
pintar, namun kekurangan orang jujur, sikap jujur bisa ditanamkan pada
generasi bangsa dengan menanamkan pendidikan karakter. Keberhasilan
suatu bangsa dalam memperoleh tujuannya tidak hanya ditentukan oleh
melimpah ruahnya sumber daya alam, tetapi juga ditentukan oleh kualitas

sumber daya manusianya yang harus memiliki karakter yang baik.

Pendidikan karakter merupakan kegiatan yang melibatkan banyak
orang, diantaranya yaitu peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan,
administrator, orang tua, dan semua stakeholder masyarakat. Oleh sebab itu,
supaya tujuan pendidikan karakter bisa tercapai secara efektif dan efisien,
masing-masing orang yang terlibat di dalamnya harus memahami perilaku

individu yang terkait dan bekerja sama untuk membentuk karakter yang baik.

Indonesia sebagai bangsa yang berbudaya merupakan Negara yang
menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai-nilai luhur, kearifan, dan budi pekerti
sehingga dalam pendidikan yang berlaku di Indonesia perlu adanya
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter. Seperti yang tertera dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 87 tahun 2017 tentang Penguatan

Pendidikan Karakter (PPK), pasal 3 yang berbunyi:



PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai religius, jujur,
toleran, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, dan bertanggungjawab.’

Makna yang terkandung dalam pendidikan adalah untuk membentuk
karakter manusia. Manusia yang memiliki karakter yang baik akan
memunculkan perilaku yang baik juga, namun membentuk karakter yang baik
tidaklah hal yang gampang. Pendidikan karakter pada peserta didik oleh guru
di sekolah akhirnya akan dimunculkan sebagai solusi pembentukan karakter
pada masing-masing individu. Dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) yang dialami sekarang ini tidak sedikit dampak negatifnya
terhadap kehidupan atas kemajuan yang dialaminya, sehingga pada saat ini
manusia terlampau mengejar materi, tanpa menghiraukan nilai-nilai spiritual
yang sebenarnya berfungsi untuk memelihara dan mengendalikan akhlak.

Keunikan dan keunggulan kajian kali ini, peneliti menggunakan
pendekatan analisis isi untuk mengkaji kitab Akhlakul Banin jilid 11
Penelitian kitab dilihat dari perspektif nilai-nilai akhlak yang terkandung di
dalamnya dan menganalisis bagaimana nilai-nilai akhlak tersebut dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Tak lupa, peneliti juga membahas

bagaimana nilai-nilai akhlak yang terkandung dalam kitab "Akhlak li al

Banin" dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan-tantangan modern.

> Sekretariat Negara Republik Indonesia. Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter, pasal 3.



Berdasarkan masalah-masalah di atas itulah yang melatar belakangi
penulis melakukan kajian tentang Konsep Pendidikan Karakter dengan
mengacu pada perspektif Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitabnya
yang berjudul Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 1I.

B. Fokus Penelitian

Agar penulisan ini tidak menyimpang dari pokok masalah dan lebih
terarah, maka diperlukan adanya fokus permasalahan. Untuk itu penulis
memfokuskan pada:

1. Bagaimana konsep pendidikan karakter dalam kitab Al-Akhlaq li Al-Banin
jilid II karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja?

2. Bagaimana metode yang dapat digunakan dalam kitab A/-Akhlag i Al-
Banin jilid 11 karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan konsep pendidikan karakter yang terkandung dalam
kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 1l karya Syaikh Umar bin Ahmad
Baradja.

2. Menganalisis metode yang dapat digunakan dalam membentuk karakter
seseorang dalam kitab A/-Akhlaq li Al-Banin jilid 11 karya Syaikh Umar

bin Ahmad Baradja.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
meningkatkan ilmu pengetahuan seiring dengan perkembangan teknologi
dan zaman, serta dapat memberikan konstribusi keilmuan bagi bidang
studi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terkait konsep pendidikan
karakter yang terkandung dalam kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II.
2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan perhatian orang tua dan pendidik tentang pentingnya
pendidikan akhlak dalam proses mendidik karakter seseorang dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Sebagai bahan informasi yang berkaitan dengan pendidikan karakter
dan metode yang dapat digunakan dalam kitab 4l-Akhlag i Al-Banin
jilid II sehingga bisa dijadikan referensi bagi kita dalam mendidik
akhlak seseorang dalam kehidupan sehari-hari.

c. Dari segi kepustakaan, penelitian ini dapat menjadi salah satu karya
ilmiah yang bisa menambah koleksi pustaka tentang pemikiran tokoh
Islam di Indonesia dan dapat bermanfaat, umumnya bagi para

pembaca serta peneliti pada khususnya.



E. Definisi Istilah
Ada beberapa definisi yang perlu ditegaskan agar tidak terjadi

kesalahpahaman terhadap istilah sebagaimana dimaksud oleh penulis:
1. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang dirancang
untuk membantu seseorang mengembangkan nilai-nilai, sikap, dan
perilaku yang baik. Pendidikan karakter juga merupakan usaha sadar
manusia untuk mendewasakan diri melalui proses pengubahan dasar-
dasar tingkah laku dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dipunyai
dan dijadikan kebiasaan anak sejak dini sehingga menjadi manusia yang
sempurna (insan kamil).

Pada penelitian ini pendidikan karakter yang dimaksud lebih
menekankan pada pendidikan karakter yang berspektif Islam, yaitu
mendewasakan sikap manusia sejak dini yang diperoleh dari meneladani
sikap dan karakter guru sesuai dengan al-Qur’an dan al-Hadits serta
jjtihad ulama.

2. Kitab Al-Akhlaq li Al-Banin

Kitab Al-Akhlag i Al-Banin adalah sebuah karya dari seorang
ulama terdahulu yaitu Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, beliau lahir pada
10 Jumadil akhir 1331 H/17 Mei 1913 M di Surabaya. Kitab ini bukanlah
kitab tentang sejarah atau fikih, tetapi kitab ini menjelaskan mengenai
akhlak yang terpuji (mahmudah) dan akhlak tercela (madzmumah) bagi
anak laki-laki, terdiri dari empat jilid serta di dalamnya terdapat pasal-

pasal atau bab-bab. Pada penelitian ini, penulis menganalisis konsep



pendidikan dalam membentuk karakter menurut Syaikh Umar bin Ahmad
Baradja dengan mengacu pada kitab A/-Akhlaq li Al-Banin jilid I1.
F. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan pembahasan skripsi ini secara keseluruhan, maka
dibutuhkan sistematika pembahasan. Adapun sistematika pembahasan yang
dimaksud adalah seperti yang akan dijabarkan di bawah ini.

Bab I menjabarkan tentang pokok-pokok pikiran yang tertuang pada
pembahasan skripsi ini yang terdiri atas latar belakang masalah yang
bertujuan untuk memberikan alasan yang jelas mengenai pemilihan judul,
fokus kajian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah serta sistematika
pembahasan yang dipergunakan dalam rangka memberikan penjabaran secara
garis besar mengenai kajian yang akan dijabarkan dalam pembahasan skripsi
yang peneliti tulis.

Bab II menguraikan tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan
skripsi ini. Penelitian terdahulu ini berfungsi supaya skripsi ini memiliki hasil
yang maksimal, karena terdapat tujuan penelitian untuk mengembangkan
penelitian dan membuat penelitian original dengan solusi mutakhir. Pada bab
ini juga diuraikan konsep pendidikan karakter secara umum maupun dalam
perspektif Islam serta pendidikan karakter menurut Syaikh Umar bin Ahmad
Baradja.

Bab III berisikan mengenai metode penelitian yang penjelasanya

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
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data, teknik analisis data serta uji keabsahan data melalui pustaka sejawat dan
uji bahan refrensi.

Bab IV pembahasan yang meliputi konsep pendidikan karakter
menurut Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Al-Akalaq li Al-Banin
jilid 1T dan metode apa yang dapat digunakan dalam membentuk karakter
seseorang menurut kitab 4/-Akhlaq li Al-Banin jilid I1.

Bab V penutup menjelaskan tentang beberapa kesimpulan tentang
pendidikan karakter menurut kitab Al-Akhlag li Al-Banin jilid 11 dan saran-
saran bagi pembaca maupun peneliti yang merupakan ringkasan dari
penjabaran bab-bab sebelumnya yang selanjutnya diakhiri dengan daftar

pustaka.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

PENELITIAN PERSAMAAN PERBEDAAN
Skripsi Maulina Penguatan pendidikan karakter | Pada penelitian ini
Amanabella yang dilakukan juga melalui Pendidikan  karakter di

berjudul “Pendidikan

pembiasaan dan keteladanan

titikberatkan pada

Karakter Dalam oleh guru kepada peserta penerapan di dalam kelas,
Meningkatkan didik. Sedangkan untuk dan  diintegrasikan ke
Perilaku perilaku peserta didik juga dalam pembelajaran yang
Peserta Didik Kelas | sudah baik hal ini dilihat dari | melalui tiga tahap yaitu
IV Di Min 9 Bandar | persentase hasil observasi tahap perencanaan, tahap
Lampung”. yang menunjukkan angka pelaksanaan pembelajaran
yang baik. Pendidikan dan tahap evaluasi
Karakter dapat membantu pembelajaran. Sehingga
meningkatkan perilaku peserta | berbeda dengan
didik dengan cara pembiasaan | pembahasan pada
dan keteladanan yang penelitian penulis.
dilakukan guru kepada peserta
didik.®
Skripsi Dwi Nur Konsep pendidikan karakter | Penelitian ini
Ramadhani yang peserta didik terhadap guru | menggunakan pemikiran
berjudul “Pendidikan | menurut Hadhratusy Syaikh | pendidikan karakter
Karakter Peserta KH. Muhammad Hasyim | menurut Hadhratusy
Didik Dalam Asy’ari juga sangat relevan | Syaikh KH. Muhammad
Perspektif dengan rumusan pendidikan | Hasyim Asy’ari yang
Hadhratusy Syaikh | karakter yang dicanangkan | dikategorikan sebagai

% Maulina Amnabella, “pendidikan karakter dalam meningkatkan perilaku peserta didik
kelas iv di min 9 bandar lampung,” skripsi (2019), 83.

11
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Kh. Muhammad
Hasyim Asy’ari”.

oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik
sama-sama

Indonesia, yaitu

mengandung unsur agama,
kecerdasan
dijadikan

pedoman pendidikan karakter

budaya dan

sehingga  bisa

bentuk yang praktis dan
berpegang teguh kepada Al
Qur’an dan Hadist sangat
cocok untuk dijadikan
pedoman dalam kehidupan
sehari-hari karena

merupakan hal yang

bangsa.’ diambil dari sumber yang
autentik.
Jurnal Penelitian Dan itu sesuai dengan ajaran | pentingnya menanamkan

Karya Fajar Septian
Cahya, Saiful Bahri
dan Hayaturrohman
yang berjudul Nilai-
Nilai Karakter dalam
Kitab Al-Akhlaq Lil
Banin Karya Syekh

Umar Baradja.

agama yang sudah ditulis oleh
Syaikh Umar dalam kitab A/-
Akhlag i  Al-Banin yang
biasanya kita pelajari sebagai
kitab akhlak. Ternyata
didalamnya memuat nilai-nilai
pendidikan  karakter

sudah

yang
menjadi tujuan
Kementerian Pendidikan yakni
membentuk peserta didik yang
berkarakter baik sesuai dengan
agama, pancasila, budaya serta
tujuan pendidikan nasional
yang menyangkut dalam 18
nilai-nilai pembentuk karakter,
yaitu nilai religius, jujur,
disiplin, mandiri, demokratis,

menghargai prestasi,

karakter pada peserta didik
atau generasi muda supaya
dapat mengontrol moral

serta akhlak mereka

sehingga dapat
melaksanakan seperti yang
diungkapkan oleh sang
proklamator yaitu berdiri
diatas kaki sendiri, dalam
atau

artian  berkarakter

memiliki karakter.

’ Dwi Nur Ramadhani, “Pendidikan Karakter Peserta Didik Dalam Perspektif Hadhratusy
Syaikh Kh. Muhammad Hasyim Asy’ari,” skripsi (2022), 81.
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bersahabat, peduli sosial, serta
tanggung jawab. Semua nilai-
nilai karakter itu terdapat
dalam kitab Al-Akhlag i Al-

.8
Banin.

Jurnal penelitian

Ridwan  Saepudin
dan Beni Kurniawan.
Judulnya yaitu
“Kajian Konstektual
Kitab Al-Akhlaq li
Al-Banin dalam
membentuk Karakter

Santri”.

Dalam jurnal ini, diterangkan

bahwa dalam kitab Akhlaq lil

Banin  dijelaskan  tentang
pendidikan  karakter  yang
perlu diterapkan dalam

pendidikan akhlak seseorang
diantaranya, karakter religious,
karakter peduli lingkungan,
dan karakter peduli sosial. Hal
ini sejalan dengan apa yang
telah diterapkan oleh pihak
pondok pesantren yang mana
pembinaan akhlag menjadi

poin utama dalam sistem
pendidikan pesantren dengan
tujuan  untuk  membentuk
karakter santri dan menjadikan
santri agar memiliki akhlak
yang baik. Rusaknya akhlak
seseorang dapat dipacu oleh
tidak adanya rasa cinta alam
diri

seseorang  khususnya

mencintai Allah dan Rasulnya,

Penelitian ini hanya
menelaah mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter
dan pentingnya
menanamkan nilai-nilai

karakter pada  generasi
batasan-

tidak

serta

Mereka

muda
batasan.

membahas tentang metode

yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter
tersebut.

¥ Fajar Septian Cahya, Saiful Bahri, dan Hayaturrohman, “Nilai-Nilai Karakter dalam
Kitab Al-Akhlaq Lil Banin Karya Syekh Umar Baradja,” Jurnal Studi Al-Qur’an 12, no. 1 (2016),

94.
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hal tersebut

tidak

karena

menjadikan  meraka
dapat membedakan mana yang
boleh dilakukan dan tidak

boleh dilakukan.’

Skripsi Agus
Sukrisman yang
judulnya
“Pembentukan
Karakter Peserta
Didik di Lembaga
Pendidikan Islam
Al-Izzah Kota
Sorong”.

Proses pembentukan karakter
di Lembaga Pendidikan Islam
Al-Izzah Kota Sorong melalui
tiga

pendekatan,  pertama

keteladan dalam hal ini

pendidik harus menjadi model
dan contoh yang baik bagi
peserta didik dalam
pelasanaan karakter unggul di
sekolah, kedua Pembiasaan,
pelaksanaan pembentukan

karakter harus  dilakukan

dengan pembiasaan secara

terus menerus hingga
terinternalisasi di dalam diri
peserta didik. Ketiga
Pembinaan Disiplin Peserta
Didik,
disiplin yang dilaksanakan di

SDIT Al-Izzah Sorong adalah

diantara karakter

disiplin mematuhi peraturan
sekolah,

kebersihan dengan membuang

selalu  menjaga

sampah pada tempatnya, antri

penelitian ini hanya
menelaah mengenai nilai-
nilai pendidikan karakter
dan pentingnya
menanamkan nilai-nilai

karakter pada  generasi
batasan-

tidak

serta

Mereka

muda
batasan.

membahas tentang metode

yang digunakan untuk
menanamkan nilai-nilai
pendidikan karakter
tersebut. Kurang sempurna
apabila kita hanya
mengetahui pentingnya
menanamkan nilai-nilai
karakter pada  generasi
muda tanpa mengetahui

metode yang efektif dan
efisien demi tercapainya
penanaman nilai-nilai

karakter tersebut.

’ Ridwan Saepudin dan Beni Kurniawan, “Kajian Konstektual Kitab Al-Akhlaq li Al-
Banin dalam membentuk Karakter Santri”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, no.1 (2021): 50.
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pada saat mengambil (makan,
berwudhu dan keluar dari
masjid), serta budaya permisi
ketika  berjalan  melewati
pendidik atau orang yang lebih

‘[ua.10

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, penelitian ini sebagai
penyempurna penelitian terdahulu dalam aspek metode yang tepat, efektif dan
efisien yang bisa diterapkan dalam pembentukan karakter perspektif Syaikh
Umar bin Ahmad Baradja dalam kitab Al-Akhlaq li Al-Banin, khususnya jilid
I1.

B. Kajian Teori
1. Konsep Pendidikan Karakter
a. Pengertian Pendidikan Karakter
Seluruh kalangan harus menyambut dengan gembira dan
mendukung kebijakan pemerintah melalui Kementrian Pendidikan dan

Kebudayaan tentang pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013. Jika

berharap menjadi bangsa yang beradab maka pendidikan karakter

tidak boleh dikesampingkan dan mutlak harus dilaksanakan oleh
setiap bangsa. Banyak fakta yang membuktikan bahwa bangsa-bangsa
yang maju ialah bangsa yang mempunyai karakter unggul seperti kerja

keras, tanggung jawab, kejujuran dan lainya.

' Agus Sukrisman, “Pembentukan Karakter Peserta Didik di Lembaga Pendidikan Islam
Al-1zzah Kota Sorong”, Skripsi (2014), 109.
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Terciptanya peserta didik yang educated (terdidik) dan
civilized (berperadaban) menjadi tanggung jawab satuan pendidikan.
Peserta didik bukan hanya mempunyai kompetensi intelektual yang
mumpuni, akan tetapi mereka juga harus mempunyai kompetensi
sikap yang membuatnya bisa menjalani kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Oleh sebab itu, agar peserta didik bisa
menghayati nilai-nilai keagamaan dan melaksanakanya dalam
kehidupan sehari-hari, memunculkan sikap yang sesuai dengan nilai-
nilai pendidikan karakter, peserta didik harus mempunyai kompetensi
keagamaan dan sosial yang tinggi.

Pendidikan karakter yang sudah termuat secara melekat
(inheren) dalam kurikulum 2013 dan diperkokoh juga dengan
kebijakan nasional mengenai pendidikan karakter bangsa sewajarnya
menjadi arus utama dalam proses pengelolaan satuan pendidikan dan
pembelajaran. Nyatanya, hingga sekarang, belum ada satuan
pendidikan yang dapat dikategorikan sebagai pelaksana terbaik
program pendidikan karakter dan belum ditemukan pendidik yang
melakukan pendidikan karakter terintegratif secara konsisten dan
berkelanjutan dalam proses pembelajaran yang berlangsung.''

Arti pendidikan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional diartikan

sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

2018), 5.

" Aisyah M. Ali, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya (Jakarta: Kencana,
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dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.'? Sedangkan dalam ranah psikologi, pendidikan merupakan
proses yang dilakukan oleh suatu sistem untuk memengaruhi sistem
lain melalui pengaturan tertentu. Dalam hal ini pendidikan meliputi
bentuk penyampaian karakter, pembentukan keterampilan, penerapan
pengaruh, dan penyampaian materi spesifik. Jadi, psikologi menyebut
pendidikan sebagai upaya penyampaian pesan ke dalam jiwa peserta
didik."?

Dakir mengutip pendapat dari Hidayatullah yang menyatakan
bahwa karakter yaitu ciri khas yang dipunyai oleh suatu benda atau
individu yang mana ciri tersebut adalah asli dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan mesin yang
mendorong bagaimana seseorang bersikap, berujar, bertindak dan
merespon sesuatu. Karakter sangat dipengaruhi oleh orang sekitar dan
lingkungan terutama keluarga.'*

Sedangkan Kemendiknas mendefinisikan karakter yang
dikutip oleh Fadilah sebagai suatu sifat, tabiat, akhlak atau

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil perpaduan sebagai

12 Setneg RI, UU No. 20 tahun 2003, pasal 1 ayat (1).

> Mahmud, Psikologi Pendidikan, 18.

" Dakir, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya di Sekolah dan
Madrasah (Yogyakarta: K-Media, 2019), 5.
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kebaikan yang dipercaya dan dipakai sebagai pedoman untuk cara
pandang, berpikir, bertindak dan bersikap. '° Muhammad Ali
Ramdhani mengutip pendapat Samani dan Hariyanto yang
menyatakan bahwa karakter dianggap sebagai nilai-nilai perilaku
manusia yang berkaitan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, adat istiadat dan estetika. 16

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakter ialah watak, tabiat,
akhlak atau kepribadian seseorang yang terbina dari hasil internalisasi
bermacam-macam hal baik maupun buruk yang dipercaya dan dipakai
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan
bertindak. Bisa juga dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama,
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara.

Dengan memperhatikan definisi pendidikan dan karakter,
maka pendidikan = karakter bisa dimaknai sebagai upaya
mengembangkan potensi anak dengan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa supaya mereka mempunyai nilai dan karakter sebagai karakter
dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya,

sebagai anggota masyarakat dan sebagai warga negara.

'3 Fadilah dkk., Pendidikan Karakter (Bojonegoro: CV. Agrapana Media, 2021), 2.
' Muhammad Ali Ramdhani, “Lingkungan Pendidikan dalam Implementasi Pendidikan
Karakter,” Jurnal Pendidikan Universitas Garut 08, no. 01 (2014), 29.
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Kementerian Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa terdapat

18 nilai- nilai dalam pendidikan karakter, yaitu sebagai berikut:

)]

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

Religius, Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya dan toleran terhadap agama lain.
Jujur, Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya.

Toleransi, sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain dari dirinya.
Disiplin, Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja Keras, Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.

Kreatif, Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara
atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri, Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis, Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa Ingin Tahu, Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajarinya.

10) Semangat Kebangsaan, Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas

kepentingan diri dan kelompoknya.
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11) Cinta Tanah Air, menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya.

12) Menghargai Prestasi, Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain.

13) Bersahabat/Komunikatif, Sikap dan tindakan yang mendorong
dirinya untuk mengakui, serta menghormati keberhasilan orang
lain.

14) Cinta Damai, Sikap dan tindakan yang sama dengan nilai
pendidikan karakter bersahabat dan menghargai prestasi.

15) Gemar Membaca, Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16) Peduli Lingkungan, berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan alam, dan melakukan upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam.

17) Peduli Sosial, Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18) Tanggung Jawab, Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia

lakukan.'’

' Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, 234-236.
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b. Konsep Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam

Dalam Islam karakter lebih akrab disebut dengan akhlak.
Secara etimologi, akhlak berasal dari bahasa Arab, yakni isim
mashdar (bentuk infinitive) dari kata al-akhlaga, yukhliqu, ikhlagan
yang memiliki arti perangai, kelakuan, tabiat, watak dasar, kebiasaan
dan kelaziman serta peradaban yang baik. '® Dapat dipahami
sebenarnya antara karakter dengan akhlak tidak jauh berbeda, atau
bisa dikatakan sama, terutama dilihat dari makna secara etimologi.

Untuk menjelaskan pengertian akhlak secara terminologi, kita
bisa merujuk kepada berbagai pendapat para pakar di bidang ini.
Dakir mengutip pendapat Imam Al-Ghazali yang dikenal sebagai
hujjatul Islam (pembela Islam) sebab kepiawaiannya dalam membela
Islam dari berbagai paham yang dianggap menyesatkan,

mengemukakan bahwa:

Akhlak adalah suatu kemantapan (jiwa) yang menghasilkan
perbuatan atau pengamalan dengan mudah tanpa perlu
pemikiran dan pertimbangan, jika kemantapan itu sedemikian
sehingga menghasilkan amal-amal yang baik, yaitu amal yang
baik menurut akal dan syariah, maka itu disebut akhlak yang
baik. Jika amal-amal yang muncul dari keadaan (kemantapan)
itu amal yang tercela, maka itu dinamakan akhlak yang
buruk."”

' Imron Fauzi, Etika Profesi Keguruan (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 21.
' Dakir, Manajemen Pendidikan Karakter, 6.
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Dari pengertian akhlak yang dikemukakan oleh Imam Al-
Ghazali bisa dimengerti bahwa hakikat akhlak (karakter) mencakup
dua syarat:

1) Perbuatan itu harus konstan, maksudnya dilakukan
berulang-ulang dalam bentuk yang sama sehingga bisa
menjadi kebiasaan.

2) Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah
sebagai wujud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan dan
pemikiran, maksudnya tidak disebabkan adanya tekanan-
tekanan, paksaan-paksaan dari orang lain, atau pengaruh-
pengaruh dan bujukan-bujukan dari orang lain.

Pendapat tersebut juga diperkuat dengan adanya definisi dari
pakar bidang akhlak terkemuka dan terdahulu yaitu Ibn Miskawaih
yang menyatakan secara singkat bahwa sifat yang tertanam dalam
jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa
memerlukan pemikiran dan pertimbangan itulah yang disebut
akhlak. ?° Sedangkan al-Raghib al-Asfahani mengatakan landasan
kemuliaan agama adalah kesucian jiwa yang diperoleh melalui
pendidikan  dan  kesederhanaan, kesabaran dan keadilan.
Kesempurnaanya dicapai dari kebijaksanaan yang ditempuh melalui
pelaksanaan perintah agama, kedermewanan dicapai dengan

kesederhanaan, keberanian dicapai melalui kesabaran, dan kebenaran

% Fauzi, Etika Profesi Keguruan, 22.
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berbuat dicapai dengan keadilan.”' Pendapat ini menerangkan bahwa
antara agama dengan karakter seseorang sangat erat kaitanya.

Ketiga definisi yang dikutip diatas sepakat menyatakan bahwa
akhlak atau karakter dalam Islam adalah sifat yang tertanam dalam
jiwa manusia sehingga dia akan muncul secara spontan bilamana
dibutuhkan tanpa perlu pemikiran atau pertimbangan dahulu, serta
tidak perlu dorongan dari luar. Disamping istilah akhlak, juga dikenal
istilah etika dan moral.

Ketiga istilah itu sama-sama menentukan nilai baik dan buruk
perilaku manusia. Perbedaanya bisa diketahui terutama dari sumber
yang menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. Menurut
akhlak, yang baik itu segala sesuatu yang bermanfaat, yang sesuai
dengan nilai dan norma agama, nilai dan norma yang berlaku di
masyarakat, serta berguna bagi diri sendiri dan orang lain. Sedangkan
yang buruk ialah segala sesuatu yang tidak bermanfaat, tidak sesuai
dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, merugikan orang
lain dan diri sendiri. Berbeda dengan etika dan moral, yang
menentukan baik dan buruk itu adat istiadat dan pikiran manusia
dalam masyarakat.

Kita bisa mengetahui letak kesamaan antara karakter dalam
kajian modern dan juga akhlak dalam kajian Islam dari masing-

masing pengertian yang sudah dijabarkan diatas, yaitu dari inti kedua

?! Dahrus Sajadi, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam,” Jurnal Tadzhib Akhlak,

** Fauzi, Etika Profesi Keguruan, 25.
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kajian tersebut mengenai pembentukan sifat yang menetap pada diri
seseorang dengan cara penanaman nilai sejak dini.

Konsep akhlak dalam Islam sebenarnya mencakup etika, moral
dan karakter, yakni kepribadian dan tingkah laku seseorang, baik yang
bersifat terpuji maupun tercela. Sebagaimana akhlak, karakter juga
berkaitan dengan sikap dan perilaku dalam hubungan dengan Tuhan,
diri sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa, serta dengan alam sekitar.*

Dalam perspektif Islam, pendidikan agama yang berbasis
akhlak bisa disebut juga dengan pendidikan karakter, pendidikan ini
mempunyai kedudukan yang penting. Demikian pentingnya
kedudukan pendidikan akhlak dalam Islam hingga ia menjadi

barometer keimanan. Rasulullah saw., bersabda:

Z88 o 8%, o0 . Z .0 - ofo & - o0~

%WT ULl s sl JJT

Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imanya adalah

yang paling baik akhlaknya.” (HR. Abu Dawud dan

Tirmidzi).**

Fenomena yang terjadi di masyarakat, lembaga pendidikan
dengan macam-macam metode terus mengembangkan usaha dalam
pembinaan akhlak. Ini memberitahukan bahwa akhlak memang perlu

dibina, dan pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa

terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia, taat

» Masykuri Abdillah, Islam dan Dinamika Sosial Politik di Indonesia (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2011), 163.

** Tbrahim Bafadhol, “Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Edukasi
Islami 06, no. 12 (Juli, 2017), 54-55.
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kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat kepada orang tua, sayang kepada
sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. Tidak dapat dibayangkan jika
anak-anak tidak dibina dalam hal akhlak. Keadaan pembinaan ini
semakin terasa dibutuhkan terutama pada keadaan dimana semakin
banyak tantangan dan godaan sebagai dampak dari kemajuan dibidang
iptek.

Dengan demikian pembentukan karakter bisa dimaknai sebagai
upaya sungguh-sungguh dalam rangka membentuk pribadi dengan
memanfaatkan sarana pendidikan dan pembinaan yang terprogram
baik serta dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan konsisten.
Dasar pembentukan karakter ini berawal dari asumsi bahwa akhlak
1alah hasil dari usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.
Potensi rohaniah yang ada pada diri manusia, termasuk didalamnya
akal, nafsu amarah, nafsu syahwat, fitrah, hati nurani dan intuisi
dibina secara optimal dengan cara dan pendekatan yang tepat.

Dalam Islam, konsepsi mengenai pendidikan akhlak pada
dasarnya lebih dahulu dibandingkan dengan konsep pendidikan
karakter yang saat ini sedang digalakkan oleh pemerintah. Pendidikan
karakter sebenarnya hanyalah alih bahasa pola pendidikan akhlak
yang telah sekian lama berlangsung di dunia pendidikan, baik formal
maupun non formal seperti pondok pesantren. Secara substansial baik
pendidikan karakter maupun pendidikan akhlak sebenarnya berakar

pada pentingnya penanaman olah rasa dan olah hati. Dalam bahasa
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pendidikan, olah rasa dan olah hati termasuk ranah afektif yang
menjadi goal terakhir pendidikan. Untuk itu, substansi tujuan antara
pendidikan karakter dan pendidikan akhlak memiliki persamaan
dalam penekanan ranah afektif anak.”

Jadi, pendidikan karakter dalam perspektif Islam merupakan
suatu proses mendidik, memelihara, membentuk dan memberikan
latihan mengenai akhlaqul karimah yang didasarkan pada ajaran-
ajaran Islam. Sebab pendidikan karakter merupakan pendidikan yang
berorientasi membimbing dan menuntun kondisi jiwa, khususnya agar
bisa menumbuhkan akhlak dan kebiasaan yang baik sesuai dengan
aturan akal manusia dan syariat agama sehingga dapat mencerminkan
kepribadian seorang muslim. Apabila dihubungkan antara karakter
dengan akhlak, bisa ditarik kesimpulan bahwa individu yang
berkarakter baik yaitu yang berusaha melakukan melakukan suatu hal

dengan cara yang terbaik.

2. Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Syaikh Umar bin Ahmad

Baradja

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja merupakan salah satu ulama

yang memiliki pemikiran bahwa karakter bukanlah watak bawaan,

namun perlu dibentuk melalui pengalaman dan pembiasaan. Pemikiran

tersebut tercermin dari pemikiran beliau yang dituangkan dalam kitab A/-

Akhlaq li Al-Banin yang merupakan sebuah karya yang sangat terkenal di

* Husna Nashihin, Pendidikan Akhlak Kontekstual (Semarang: CV. Pilar Nusantara,

2017), 5-6.
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kalangan santri Nusantara. Kitab tersebut telah sejak lama dipakai para
santri di kalangan pondok pesantren di Indonesia, khususnya pada
pondok pesantren yang ada di Pulau Jawa. Meskipun kitab tersebut
cukup tipis, namun kitab beliau ini sering dijadikan kitab utama dan awal
sebelum menempuh kitab akhlak diatasnya serta sebagai rujukan oleh
para pengasuh dalam pendidikan pesantren. Hal tersebut guna mendidik
karakter santri supaya mampu mengontrol sikap dan tingkah laku dalam
kehidupan sehari-harinya, khususnya pada ruang lingkup bermasyarakat
dan beribadah supaya mempunyai akhlakul karimah.

Salah satu contoh pemikiran Syaikh Umar bin Ahmad Baradja
yang menunjukkan bahwa karakter itu harus dibentuk dan dibina melalui
pembiasaan dan pengalaman, bisa kita ketahui dalam kitab 4/ Akhlag li
Al-Banin jilid 1I, didalamnya dijelaskan bahwa seorang anak haruslah
mempunyai adab sejak kecil, sebab dengan demikian ia akan tumbuh dan
dewasa dengan nilai-nilai keluhuran, namun jika anak tidak ditanami
nilai sejak kecil, maka ketika ia dewasa tidak mungkin ia mempunyai
adab atau karakter yang luhur. Syaikh Umar bin Ahmad Baradja
mengibaratkanya dengan sebuah pohon, jika sejak kecil pohon itu
dibiarkan bengkok, maka saat ia besar tidak akan dapat diluruskan, sebab
kerasnya kulit pohon tersebut. Demikian pula seorang anak, jika ia sejak

kecil tidak diberikan pendidikan karakter, maka saat ia besar karakter
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buruknya tidak akan bisa diubah sebab telah menjadi kebiasaan dalam
hidupnya sejak ia masih kecil.?

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam pembentukan karakter
terhadap anak memberikan gambaran dengan pola materi terutama pada
lingkup dunia pendidikan pesantren dan masyarakat Islam pada
umumnya. Beliau juga menjabarkan di dalam kitabnya, sebagai umat
Muhammad, kita harus mengikuti pola keberimanannya, yang mana hal
tersebut bisa membentuk kepribadian diri kita dengan karakter yang
mulia. Beliau juga mengajak kita untuk mengaplikasikan dan
mengimplementasikan nilai-nilai akhlak yang tertuang di dalam al-
Qur’an dan juga hadits.*’

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam karyanya tentang
pendidikan karakter membuat dua versi, yaitu kitab Al-Akhlag i Al-
Banin dan Al-Akhlaq i Al-Banat yang pastinya disesuaikan dengan
kebutuhan karakter anak laki-laki dan anak perempuan dengan harapan
untuk mencapai manusia yang sempurna (insan kamil), baik itu

berhubungan dengan Allah maupun dengan sesama manusia dan

makhluk Allah lainnya.

%6 Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, Mutiara Akhlak: Akhlak lil Banin juz 1 dan 2, Terj.

Abu Muhammad Al-Hadziq (Jawa Barat: Mu’jizat, 2022), 91-92.

?7 Ilham Tompunu, “Konsep Pemikiran Umar bin Ahmad Baraja Dalam Kitab Akhlak Lil

Banin Tentang Pendidikan Karakter” (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021), 28-

29.
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Proses bimbingan karakter merupakan kegiatan yang melibatkan
banyak orang, diantaranya yaitu anak, guru, tenaga kependidikan, orang
tua, dan masyarakat. Oleh sebab itu, supaya tujuan pendidikan karakter
bisa tercapai secara efektif dan efisien, masing-masing orang yang
terlibat di dalamnya harus memahami perilaku individu yang terkait dan

bekerja sama untuk membentuk karakter anak.

Pemahaman tentang karakter anak membantu merumuskan tujuan
pendidikan, yaitu membentuk manusia agar memiliki akhlak mulia atau
kepribadian yang utama yang ditandai adanya integritas kepribadian yang
utuh, satunya hati, perbuatan dan ucapan, memiliki tanggung jawab
terhadap dirinya, masyarakat dan bangsanya, melaksanakan segala
perintah Allah swt. dan menjauhi larangannya dalam rangka ibadah
kepada Allah swt. serta melaksanakan fungsi sosialnya, dengan
melaksanakan fungsi kekhalifahannya di muka bumi, dengan cara
mengerahkan segenap daya dan kemampuan untuk memakmurkan dan
mensejahterakan masyarakat.

Lembaga kedua setelah keluarga, dimana anak mengenal
lingkungan masyarakatnya dan menyatakan diri sebagai makhluk
sosial adalah sekolah. Guru juga memiliki tugas yang tak kalah
penting dalam membangun karakter peserta didiknya melalui berbagai
cara. Di dalam sekolah kepribadian anak akan terbentuk sebab daya

interaksi yang erat antara anggota guru dengan peserta didik.
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Dengan demikian jelaslah bahwa jika guru memberi teladan
yang baik bagi peserta didiknya maka ia pun akan ditiru oleh peserta
didiknya. Guru juga bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup
dan pendidikan anak dalam pendidikan karakter di sekolah.

Menurut Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, anak terbaik dalam
penyemaian nilai-nilai agama adalah anak yang takut kepada Allah
swt. dan tidak melupakanNya ditempat manapun. akhlak yang mulia
dan tumbuh dengan guru yang benar, maka ia pun akan menjadi
sekolah dasar dimana anak-anak menerima dasar-dasar kebaikan dan
tonggak-tonggak kebesaran serta kemuliaan darinya.

Berdasarkan pemaparan diatas, bisa kita ketahui bahwa untuk
mewujudkan tujuan pendidikan Islam yaitu membentuk manusia yang
mempunyai pengetahuan tinggi, beriman teguh dan berakhlak mulia
serta bermanfaat bagi agama dan negara maka pendidikan dalam
sekolah juga harus memperoleh prioritas yang utama selain orang tua.
Dalam kitab akhlak i al banin syaikh Umar bin Ahmad Baradja
menjelaskan bahwasanya pendidikan karakter adalah mengajarkan
nilai-nilai akhlak dalam diri setiap individu agar terbentuk karakter
yang bermoral, bertoleransi, tangguh, jujur dan religius serta menjadi

manusia yang sempurna (insan kamil).



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu metode penelitian yang lebih menekankan pada aspek
pemahaman secara mendalam terhadap suatu persoalan. Metode penelitian ini
lebih suka memakai teknik analisis mendalam, yakni mengkaji masalah
secara kasus perkasus sebab metodologi kualitatif yakin bahwa sifat suatu
persoalan satu akan berbeda dengan sifat dari persoalan lainya.”® Penelitian
ini bukan untuk menguji suatu teori melainkan dilaksanakan untuk
mendapatkan gambaran mendalam mengenai objek penelitian yaitu tentang
bagaimana seharusnya pendidikan karakter dalam kitab A/-Akhlaq li Al-Banin
Jilid II.

Untuk jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang menampilkan
argumentasi penalaran keilmuan yang menjabarkan hasil kajian pustaka dan
hasil olah pikir peneliti mengenai suatu topik kajian. Penelitian ini memuat
beberapa gagasan yang berkaitan dan harus didukung oleh data yang
didapatkan dari sumber pustaka.” Oleh sebab itu penelitian ini tidak perlu
terjun langsung ke lapangan melalui survei dan observasi guna mendapatkan

data yang dibutuhkan. Dalam hal ini peneliti akan menganalisa tentang

¥ Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), 28.

¥ Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember, UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember, 2021), 98.
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pendidikan karakter yang sesuai dengan kitab Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid 11
karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja.
B. Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan penulis ini adalah:
1. Data Primer
Data primer yaitu materi-materi yang berhubungan dengan
penelitian dan buku-buku yang berhubungan langsung dengan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian. Data primer yang dipakai peneliti
adalah kitab karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja yang ada
relevansinya dengan penelitian ini, kitab tersebut ialah A/-Akhlaqg i Al-
Banin Jilid II dan buku Akhlak Lil Banin juz 1 dan 2, yaitu Mutiara
Akhlak “Meraih Bahagia Dunia dan Akhirat dengan Akhlak Mulia”
terjemahan Abu Muhammad Al-Hadziq.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data bersifat umum untuk
meneliti, yang isinya mendukung data utama, yaitu data-data yang
berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan. Data tersebut berupa
kitab-kitab, buku-buku, hasil penelitian, jurnal, dan literatur lainya yang

terdapat hubunganya dengan judul penelitian ini.
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Adapun data sekunder dalam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

g.

Buku yang berjudul ‘“Dasar-dasar Ilmu Pendidikan” karya
Hasbullah.

Kitab Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid I karya Syaikh Umar bin Ahmad
Baradja.

Buku dengan judul “Shalawat: Amalan Hebat Jalan Selamat
Dunia dan Akhirat” karya Emas Agus Prastyo Wibowo.

Kitab Washaya Al-Abaa’ Lil Abna’ karya Muhammad Syakir.
Buku dengan judul Psikologi Pendidikan karya Haryu Islamuddin
Jurnal dari Ulin Nadlifah Ummul Khoir dengan judul “Konsep
Kepribadian Anak yang Shalihah dalam Kitab Al Akhlag Lil
Banat”

dan referensi-referensi terkait.

C. Teknik Pengumpulan Data

Data yang ada dalam kepustakaan tersebut dikumpulkan dan diolah

dengan cara:

1.

Editing, yaitu pemeriksaan kembali data yang diperoleh terutama dari

segi kelengkapan, kejelasan makna, dan keselarasan makna antara yang

satu dengan lainya. Kegiatan yang dilakukan penulis pada tahap ini yaitu

membaca kitab Al-Akhlag li Al-Banin Jilid II mengenai pendidikan

karakter dan memahami materi yang berkaitan dengan konsep dan

metode pendidikan karakter.
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2. Organizing, yaitu menyusun data-data yang diperoleh dengan kerangka
yang dibutuhkan. Dalam tahap ini data yang diperoleh berkaitan dengan
konsep dan metode pendidikan karakter.

3. Penemuan hasil penelitian, yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap
hasil pengorganisasian data dengan memakai kaidah-kaidah, teori dan
metode yang sudah ditentukan sehingga didapatkan kesimpulan tertentu
yang merupakan hasil jawaban dari fokus penelitian.

Jadi dalam penelitian tentang konsep dan metode pendidikan karakter
pada kitab Al-Akhlag li Al-Banin Jilid 11 ini penulis memakai teknik dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus penelitian dan pendapat
Syaikh Umar bin Ahmad Baradja serta sumber lainya.

D. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisa data yang terkumpul, diklarifikasikan sesuai
dengan kebutuhan dan analisis dengan cara yang tepat. Dalam menganalisis
data, teknik yang dilakukan menggunakan content analysis (analisis isi), yaitu
metode penelitian yang penelitinya mencermati isi pesan manifest tertulis,
terucap atau terpublikasikan secara sistematik. >° Dalam hal ini penulis
mendalami keseluruhan kitab Al-Akhlag li Al-Banin Jilid 11 karya Syaikh
Umar bin Ahmad Baradja yang berkaitan dengan konsep dan metode

pendidikan karakter.

* Bayu Indra Pratama dkk., Metode Analisis Isi; Metode Penelitian Populer Ilmu-ilmu
Sosial (Malang: Unisma Press, 2021), 1.
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E. Uji Keabsahan Data
1. Pustaka Sejawat
Berdasarkan hasil uji keabsahan data pustaka sejawat, melalui
beberapa pertanyaan yang peneliti ajukan dapat disimpulkan bahwa:
a. Referensi yang digunakan dalam penelitian relevan dan akurat.
b. Sumber yang digunakan dalam penelitian dapat dipercaya dan
memiliki reputasi yang baik.
c. Penulis tidak memiliki pandangan atau kepentingan yang dapat
mempengaruhi hasil penelitian.
d. Hasil penelitian konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya.
e. Metode penelitian yang digunakan sesuai dengan tujuan penelitian.
Namun, perlu diingat bahwa hasil uji keabsahan data pustaka
sejawat ini dapat berbeda-beda tergantung pada kriteria dan metode yang
digunakan masing-masing peneliti.
2. Bahan Refrensi
a. Hasil Uj1 Validitas Referensi
1) Referensi yang digunakan dalam penelitian relevan dan sesuai
dengan  topik penelitian yang membahas tentang konsep dan
metode pendidikan karakter atau akhlak (90%).
2) Referensi yang digunakan dalam penelitian akurat dan tidak ada

kesalahan dalam penulisan (90%).
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b. Hasil Uji Reliabilitas Sumber
1) Buku dan kitab yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dipercaya dan memiliki reputasi yang baik (90%).
2) Sumber yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengalaman
dan keahlian yang relevan dengan topik penelitian (90%).
c. Hasil Uji Objektivitas Penulis
1) Penulis tidak memiliki pandangan atau kepentingan yang dapat

mempengaruhi hasil penelitian (95%).



BAB 1V

PEMBAHASAN

A. Biografi Syaikh Umar bin Ahmad Baradja

1.

Riwayat Hidup dan Pendidikan Syaikh Umar bin Ahmad Baradja

Dalam Majalah Al-Kisah No. 07 yang dikutip oleh Qurrota A’yun
diterangkan bahwasanya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja merupakan
seorang tokoh dan ulama yang terkenal di kalangan para santri. Kitab A/-
Akhlaq li Al-Banin dan Al-Akhlaq li Al-Banat yang dipelajari semua
santri di Indonesia menjadi perantara kepopuleran seorang Syaikh Umar
bin Ahmad Baradja. Beliau terlahir di sebuah tempat yang bernama
Kampung Ampel Maghfur, bertepatan pada tanggal 10 Jumadil Akhir
1331 H / 17 Mei 1913 M. Sejak kecil beliau dirawat dan dididik oleh
Syaikh Hasan bin Muhammad Baradja yang merupakan kakeknya dari
keturunan pihak ibu. Syaikh Hasan juga seorang ulama yang ahli dalam
bidang ilmu nahwu dan figih.*'

Syaikh Umar muda telah menguasai dan memahami ilmu agama
dan bahasa Arab dengan baik. Hal ini disebabkan oleh ketekunan beliau
dalam mencari ilmu. Beliau memperoleh berbagai ilmu agama dan
bahasa Arab dari guru-gurunya, baik dengan pertemuan langsung
ataupun melalui surat. Beliau merupakan salah satu alumni dari

Madrasah Al-Khairiyah di Kampung Ampel, Surabaya. Madrasah itu

' Qurrota A’yun, “Materi Pendidikan Akhlak Menurut Syeikh Umar Baradja Dalam

Kitab Al-Akhlak Lil-Banaat” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), 63.

37



38

didirikan dan dibina oleh Al-Habib Al-Imam Muhammad bin Ahmad Al-

Mukhdlar yang berasaskan Ahlussunnah wal Jama’ah serta bermadzhab

Syafi’i pada tahun 1895 M.*

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja memiliki banyak guru yang

masyhur dan alim dalam berbagai bidang keagamaan. Berikut merupakan

guru-guru dari Syaikh Umar bin Ahmad Baradja yang berada di dalam

negeri Nusantara:

a.

b.

Al-Ustadz Abdul Qodir bin Ahmad bil Faqgih (Malang)
Al-Ustadz Muhammad bin Husein Ba’bud (Lawang)
Al-Habib Abdul Qodir bin Hadi Assegaf, Al-Habib Muhammad
bin Ahmad Assegaf (Surabaya)

Al-Habib Alwi bin Abdullah Assegaf (Solo)

Al-Habib Ahmad bin Alwi Al-Jufri (Pekalongan)
Al-Habib Ali bin Husein bin Syihab

Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf (Gresik)

Al-Habib Ahmad bin Ghalib Al-Hamid (Surabaya)
Al-Habib Alwi bin Muhammad Al-Muhdhor (Bondowoso)
Al-Habib Abdullah bin Hasa Maulachela

Al-Habib Hamid bin Muhammad As-Sery (Malang)

Syaikh Robaah Hassunah Al-Kholili (Palestina)

m. Syaikh Muhammad Mursyid (Mesir)

2 A’yun, “Materi Pendidikan Akhlak ,” 64.



39

Sedangkan guru-guru Syaikh Umar bin Ahmad Baradja yang

berada di luar negeri berjumlah 24 orang, sebagai berikut:

0.

Al-Habib Alwi bin Abbas Al-Maliki

As-Sayyid Muhammad bin Amin Al-Quthbi

Asy-Syaikh Muhammad Seif Nur

Asy-Syaikh Hasan Muhammad Al-Masysyath

Al-Habib Alwi bin Salim Alkaf

Asy-Syaikh Muhammad Said Al-Hadrawi Al-Makky

Al-Habib Muhammad bin Hadi Assegaf (Seiwun, Hadramaut,
Yaman)

Al-Habib Abdullah bin Hamid Assegaf (Seiwun, Hadramaut,
Yaman)

Al-Habib Abdullah bin Ahmad Al-Haddar

Al-Habib Hadi bin Ahmad Al-Haddar (‘Inat, Hadramaut, Yaman)
Al-Habib Hasan bin Ismail bin Syaikh Abu Bakar (‘Inat,
Hadramaut, Yaman)

Al-Habib Abdullah bin Thahir Al-Haddad (Geidun, Hadramaut,
Yaman)

Al-Habib Abdullah bin Umar Asy-Syatiri (Tarim, Hadramaut,
Yaman)

Al-Habib Alwi bin Abdullah bin Syahab (Tarim, Hadramaut,
Yaman)

Al-Habib Ali bin Zein Al-Hadi
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p. Al-Habib Muhammad bin Abdullah Al-Haddar (Al-Baidho,
Yaman)
g. Al-Habib Ali bin Zein Bilfagih (Abu Dhabi, UEA)
r. Asy-Syaikh Muhammad Bakhit AI-Mu’thi’i (Mesir)
s. Sayyid Muhammad Al-Fatih Al-Kattani (Faaz, Maroko)
t. Sayyid Muhammad Al-Munthashir Al-Kattani (Marakisy,
Maroko)
u. Al-Habib Alwi bin Thohir Al-Haddad (Johor, Malaysia)
v. Syaikh Abdul ‘Alim Ash-Shiddiqi (India)
w. Syaikh Hasanain Muhammad Makhluf (Mesir)
x. Al-Habib Abdul Qodir bin Ahmad Assegaf (Jeddah, Arab
Saudi)®
2. Kepribadian Syaikh Umar bin Ahmad Baradja
Syaikh Umar bin Ahmad Baradja adalah salah satu ulama dan
penulis banyak kitab yang memiliki sifat kerendahan hati walaupun
ilmunya sangat luas. Beliau merupakan murid dari Al-Habib Al-Imam
Muhammad bin Ahmad Al-Mukhdlar ketika menempuh pendidikan di
madrasah Al-Khairiyah. Ketulusan niat yang dibarengi dengan
keikhlasan dalam seluruh amal perbuatan baik duniawi maupun ukhrawi
menghiasi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari sehingga membuat
penampilanya sangat bersahaja. Apalagi dalam hal ketawadhu’an, beliau

tidak suka membangga-banggakan diri, baik tentang ibadah, ilmu

33 “Membongkar Sosok di Balik Pengarang Kitab Akhlaq lin Banin wa lil Banat”, Detik
Kasus, October 4, 2019, https://detikkasus.com/membongkar-sosok-di-balik-pengarang-kitab-
akhlag-lil-banin-wa-lil-banat/
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ataupun amal. Dalam masalah ibadah, beliau senantiasa istiqomah baik
shalat fardhu berjamaah maupun shalat sunnah rowatib. Bukan hanya itu,
beliau juga tidak pernah lupa akan shalat dhuha dan tahajud meskipun
dalam keadaan musafir (bepergian). Keseharianya beliau upayakan untuk
benar-benar selaras dengan yang ditetapkan oleh agama.**

Wasiat beliau yang diperuntukkan kepada putra-putra dan peserta
didiknya saat sebelum beliau wafat bahwasanya mereka diperintahkan
untuk selalu berpegang teguh pada ajaran-ajaran Ahlussunnah wal
Jama’ah dan Tharigah ‘Alawiyyah, yang mempunyai mata rantai kepada
ahlul bait Nabi dan para sahabat yang tentunya bersumber dari Nabi
Muhammad Saw.

Tepat pada hari Sabtu malam Ahad tanggal 16 Rabi’ul Tsani
1411 H / 3 November 1990 M beliau wafat dalam usia 77 tahun di
Rumah Sakit Islam Surabaya. Pemakaman dilakukan keesokan harinya,
setelah ashar di Makam Islam Pegirian Surabaya. Sebelum itu beliau di
shalatkan di Masjid Agung Sunan Ampel dengan diimami putranya
sendiri yaitu Al-Ustadz Ahmad bin Ahmad Baradja.

Kultur Sosial Syaikh Umar bin Ahmad Baradja
Syaikh Umar bin Ahmad Baradja terkenal sebagai sosok ulama
yang sosialis. Diantara gerakan sosialnya yaitu mencarikan dana untuk
kebutuhan anak yatim piatu, fakir miskin, para janda dan para santrinya.

Beliau juga sering menjodohkan perempuan-perempuan muslimah

** A’yun, “Materi Pendidikan Akhlak ,” 67.
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dengan laki-laki muslim yang baik sekaligus mengupayakan biaya
pernikahanya. Hal ini dilakukan bersama dengan Al-Habib Idrus bin
Umar Alydrus untuk membentuk generasi yang shalih dan baik. Pada
tahun 1971 M, beliau membangun masjid Al-Khoir Danakarya I
Surabaya bersama KH. Adnan Chamim atas petunjuk dari Al-Habib
Sholih bin Muhsin Alhamid Tanggul dan Al-Habib Zain bin Abdullah
Alkaf Gresik.”
4. Kiprah Dakwah Syaikh Umar bin Ahmad Baradja

Tahun 1935 sampai 1945 menjadi awal karir Syaikh Umar bin
Ahmad Baradja mengabdi di Surabaya, tepatnya pada Madrasah Al-
Khairiyah. Ulama yang berhasil dicetak oleh beliau diantaranya: Al-
Ustadz Ahmad bin Hasan Assegaf, Al-Habib Umar bin Idrus Al-
Masyhur, Al-Habib Idrus bin Hud Assegaf, Al-Habib Hasan bin Hasim
Al-Habsyi, Al-Habib Hasan bin Abdul Qadir Assegaf, dan Al-Ustadz
Ja’far bin Agil Assegaf. Setelah beliau mengabdi di Madrasah Al-
Khairiyah Bondowoso, beliau melanjutkan mengabdi di Madrasah Al-
Arabiyyah Al-Islamiyyah Gresik. Kemudian pada tahun 1951 — 1957
beliau memperluas dan membangun lahan baru untuk mendirikan
gedung Yayasan Badan Wakaf bersama Yayasan Perguruan Islam
Malik Ibrahim bersama dengan Al-Habib Zein bin Abdullah Alkaf.

Tidak hanya mengajar dalam lingkungan pondok pesantren,

Syaikh Umar juga mengajar di rumahnya dan majlis ta’lim (pengajian).

3 Ulin Nadlifah Ummul Khoir, “Konsep Kepribadian Anak yang Shalihah dalam Kitab
Al Akhlaq Lil Banat,” Jurnal Kajian Pendidikan Islam 6, no. 2 (Desember, 2017), 258.
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Beliau berusaha mengembangkan pendidikan dengan mendirikan
Yayasan Perguruan Islam atas nama beliau Al-Ustadz Ahmad Baradja.
Yayasan ini sebagai wujud nyata dari hasil pendidikan dan pengalaman
yang sudah beliau peroleh selama 50 tahun. Setelah beliau wafat,
perjuangan beliau diteruskan oleh Al-Ustadz Ahmad bin Umar Baradja
yang merupakan putra beliau.*

Terdapat sekitar 11 judul buku karangan Syaikh Umar yang
telah diterbitkan, seperti Kitab A/-Akhlaq li Al-Banin, Al-Akhlaq li Al-
Banat, Sullam Figh, Kitab 17 Jauharah, dan Kitab Ad’iyah Ramadhan.
Keseluruhanya terbit dalam bahasa Arab. Sejak 1950 sudah dipakai
sebagai kitab kurikulum di semua pondok pesantren di Indonesia.
Kitab-kitab tersebut pernah dicetak di Kairo, Mesir pada tahun 1969
atas biaya Syaikh Siraj Ka’ki, seorang dermawan Makkah. Pada tahun
1992 kitab-kitab tersebut sudah diterbitkan ke dalam bahasa Indonesia,
Jawa, Madura, dan Sunda.’’

B. Deskripsi Singkat Kitab A/-Akhlaq li Al-Banin Jilid 11
Kitab Al-Akhlag li Al-Banin merupakan kitab yang menerangkan
mengenai adab-adab atau sopan santun dalam kehidupan sehari-hari baik itu
pada seluruh keluarga, teman, masyarakat dan juga pada alam sekitar. Bagi

kalangan santri yang berada di pondok pesantren ataupun di sekolah-sekolah

36 Khoir, “Konsep Kepribadian Anak yang Shalihah”, 259.
7 A’yun, “Materi Pendidikan Akhlak ,” 70.
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yang bernuansa Islami, kitab ini dijadikan sebagai pelajaran wajib yang harus
ditempuh.*®

Dengan demikian kitab Al-Akhlaq li Al-Banin merupakan kitab yang
menjelaskan atau menentukan batas antara yang baik dan buruk, yang terpuji
dan tercela, mengenai perkataan dan perbuatan anak secara lahir maupun
batin. Jadi, proses tumbuh kembang anak diketahui dari berbagai aspek dan
peranan yang bisa memberikan pengaruh penting untuk mampu menjadi jiwa
yang qur ani dan bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.

Kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II ditulis oleh Syaikh Umar bin
Ahmad Baradja, seorang ulama nusantara yang mahir pada bidangnya. Kitab
ini menjelaskan tentang nilai-nilai pendidikan akhlak (karakter) yang
diperuntukkan untuk seorang anak yang sedang mencari ilmu, khususnya
anak laki-laki. Dalam hal ini penulis mengkhususkan pendidikan karakter
yang merujuk kepada peserta didik. Kitab ini mempunyai 4 jilid, setiap jilid
memiliki pasal-pasal yang menerangkan mengenai pendidikan akhlak
(karakter) bagi peserta didik.

Setiap jilid dari kitab A/l-Akhlag [i Al-Banin mempunyai jumlah
halaman dan juga pasal yang berbeda-beda. Jilid I mempunyai 56 halaman

dengan 33 pasal.

3 Syarifudin, “Konsep Pendidikan Islam dalam Kitab Akhlakulil Banin,” Jurnal At-
Tadbir 3, no. 1 (2019), 124.
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Pada jilid II dari kitab Al-Akhlaq li Al-Banin mempunyai 80 halaman

dengan 20 pasal, yakni:

1.

10.

11.

12.

13.

14.

s 04

35N (Akhlak)

P

g A.)\:-L...w A j; VU}S\ w\j (Kewajiban anak terhadap Allah Swt.)

o ﬁx,;)\ KN (Murid yang dicintai)

P

g ul.c & le.p i )ﬁ- -Uj-“ &_»-’-\j (Kewajiban anak terhadap Nabinya

saw.)

P o al/}

(..L» 9 A.J.c Y g;'ﬁ u‘j\:-\ o 815 (Sekelumit dari akhlak Nabi saw. 1)

Plze - 4 ° K aﬂzoi

sy A.J.; 3 b 435)\:-\ o 835 (Sekelumit dari akhlak Nabi saw. 2)

ol 4,5'- (Mencintai kedua orang tua)

s 0 -

"J.’JJBJ clls g_,.4 W (Apa kewajibanmu terhadap kedua orang

tuamu?)

s R -

mla_, u4~‘-’ (Kisah-kisah nyata)

R

J.:\y-b ol 39-\2[ Sl g_,.é 15Ls (Apa kewajibanmu terhadap saudara-

saudaramu laki-laki dan perempuan?)

/)ai }J/

5 }4.5\ & 3 JU—Y\ (Persatuan menimbulkan kekuatan)
“d)a )UEI :Ll-c u.# 5L (Apa kewajibanmu terhadap para kerabatmu?)
4 )U‘) S )L@\!\ il Ju\ (Abu Talhah al-Anshari dan para kerabatnya)

2 P

Selastd Jal-c % 5L (Apa kewajibanmu terhadap pelayanmu?)

P



46

PP I

15. ("GL‘ & CALMQ\ 10 (Demikian cara memaafkan pelayan)
16. “:JJ\)«.-L :JJ& J 5L (Apa kewajibanmu terhadap tetanggamu?)

17. M ua.,a.e (Kisah-kisah nyata)

e 2 -

18. “S:\MEI :JJ& ey e (Apa kewajibanmu terhadap gurumu?)

19, £anes _aws  (Kisah-kisah nyata)

R - oo 2 P

20. “:J.")b) e £ 3L (Apa kewajibanmu terhadap teman-temanmu)>’

Adapun dalam kitab 4/-akhlaq li Al-banin Jilid 111 terdiri dari 16 pasal
dengan jumlah 112 halaman, dan jilid TV memiliki 27 pasal dengan 140
halaman.

C. Konsep Pendidikan Karakter dalam Kitab Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid 11
Karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja

Tujuan utama penulisan kitab Al-Akhlag i Al-Banin adalah
pembentukan karakter. Syaikh Umar bin Ahmad Baradja selaku pengarang
kitab ini berharap besar supaya pembaca bisa mengetahui konsep-konsep
yang ditawarkan dalam pembentukan karakter dan akhlak anak-anaknya,
terutama dalam tahap pendidikan informal melalui penulisan kitab 4/-Akhlaq
li Al-Banin. Syaikh Umar menulis konsep-konsep pendidikan karakter dengan
menyesuaikan tahapan-tahapan yang perlu dilewati oleh orang tua maupun

guru, baik itu secara materi, metode maupun metode pembelajaran dari guru.

* Umar bin Ahmad Baradja, Al-Akhlag li Al-Banin jilid II (Surabaya: Maktabah
Muhammad bin Ahmad Nabhan, 80.
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Dari segi materi, Syaikh Umar memberikan pemaparan dengan sangat
padat mulai dari teori-teori tentang akhlak, masa yang tepat dalam
membentuk karakter anak, dan tahapan-tahapan anak dalam berakhlak, mulai
dari kewajiban anak kepada Allah, kewajiban anak kepada nabinya,
kewajiban anak kepada orang tua, kewajiban anak kepada para kerabat,
kewajiban terhadap guru, dan kewajiban terhadap teman-teman. Kesemuanya
ditulis secara sistematis sesuai dengan tahapan yang akan dilalui oleh seorang
anak. Maka dari itu peneliti ingin memaparkan beberapa konsep diatas yang
tertuang dalam kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 11 agar peneliti dan pembaca
bersama-sama bisa mengambil poin penting dalam membentuk karakter anak.
Berikut adalah beberapa pasal tersebut:

1. Membentuk Karakter dengan Akhlak yang Baik

Dari kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 11 kita mungkin tidak bisa
menemukan definisi akhlak secara tertulis, namun sesudah kita membaca
kitab tersebut tentunya kita bisa mengambil kesimpulan dari banyaknya
pasal yang membahas tentang akhlak dan mendefinisikanya secara
pribadi. Dari beberapa pasal yang terdapat dalam kitab tersebut yang
menggambarkan akhlak sebagai sebuah tingkah laku, peneliti mengambil
satu contoh pasal yang menjelaskan sebuah adab atau akhlak seorang
anak dan bisa ditunjukkan dari kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 11 pasal 1

yang berbunyi:
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Maka berakhlaklah dengan akhlak yang mulia serta adab yang
baik sejak engkau kecil supaya engkau terdidik atasnya dan
membiasakanya ketika engkau besar dan jangan lupa engkau
harus memaksakan dirimu sendiri terlebih dahulu pada awalnya
sampai 1a menjadi karakter atau kebiasaan pada akhirnya
sebagaimana Allah Swt. berfirman: “sesungguhnya beruntunglah
orang yang mensucikan jiwa itu dan sesungguhnya merugilah
orang yang mengotorinya”. Nabi Muhammad Saw. bersabda:
“yang paling banyak memasukkan manusia kedalam surga adalah
bertaqwa kepada Allah dan akhlak yang baik”. Orang mukmin
yang paling sempurna imanya adalah yang paling baik budi
pekertinya. Sesungguhnya orang mukmin dapat mencapai derajat
orang yang mendirikan puasa dan banyak shalat dengan berakhlak
baik.

Selain itu, Imam Nawawi juga memaparkan bahwa akhlak
bukanlah potensi bawaan dari kelahiran seseorang namun akhlak perlu
dibentuk dengan cara ditanamkan dan dibiasakan pada diri seseorang

. . .. 41
sejak usia dini walaupun harus dengan paksaan.

Dalam hal ini, sekolah juga memiliki peran penting terhadap
pembentukan karakter anak setelah orang tua. Dengan ini diharapkan
supaya kebiasaan-kebiasaan baik itu bisa menjadi watak atau karakter
yang tertanam dalam diri seseorang. Karena mempunyai karakter yang

baik lebih utama daripada tinggi ilmu namun memiliki karakter yang

* Baradja, Akhlak li al-Banin Jilid II, 3.
*! Imam Nawawi, Riyadush Shalihin (Damaskus, 670 H), 110-112.
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buruk. Hal ini sesuai dengan yang diuraikan oleh Syaikh Umar dalam

kitab Al-Akhlaq li Al-Banin jilid 1 pasal 9 yang berbunyi:

.offduy;woﬁwwwww@wwdud
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Wajlb bagl seorang anak berakhlak dengan akhlak yang balk
sedari kecilnya agar hidupnya dicintai ketika telah dewasa :
Tuhannya akan ridho kepadanya, keluarganya akan mencintainya
begitupun seluruh manusia. Dan wajib baginya untuk menjauhi
akhlak yang buruk agar hidupnya tidak dibenci : Tuhannya tidak
akan ridho kepadanya, keluarganya tidak akan mencintainya dan
tidak ada seorang pun mencintainya.

Banyak dari kita yang telah mempelajari ilmu-ilmu umum bahkan
agama, seperti ilmu matematika, kedokteran, tauhid, fikih dan hadis,
namun tingkah laku kita terhadap kedua orang tua, saudara, tetangga,
teman-teman bahkan kepada guru sendiri jauh dari apa yang dicontohkan
oleh Rasulullah saw dan ulama. Maka sebaiknya kita harus bersungguh-
sungguh untuk membenahi karakter kita masing-masing agar dalam

kehidupan bermasyarakat dapat diterima dengan baik.

Mengenalkan Kewajiban Anak Kepada Allah Swt.

Selain orang tua, pendidik juga harus mampu mengenalkan
tentang siapa Allah kepada mereka, mengapa kita harus tunduk dan patuh
kepada-Nya, tidak sekedar karena Allah merupakan Sang Pencipta,
melainkan karena limpahan karunia dan kenikmatan yang sudah banyak

diberikan kepada kita dan tak ternilai harganya, yang mana menjadikan

** Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid I, 4.
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hidup kita lebih baik dan bahagia. Pembentukan karakter anak kepada
Allah sepatutnya didahulukan, sebab kewajiban kepada Allah Swt.
merupakan pondasi utama dalam membentuk karakter seorang anak
memiliki karakter yang baik. Semakin seorang anak sadar akan
kewajibannya kepada Allah, akan semakin mulia pula karakter yang
terbentuk dalam dirinya.

Sesuai dengan bunyi pasal 2 dalam kitab A/-Akhlag [i Al-Banin

jilid II yang menjelaskan kewajiban anak terhadap Allah Swt:
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1) Alloh memberimu keadaan sehat wal afiat. Alloh menanamkan
kasih sayang bagimu dalam hati ibu bapakmu hingga mereka
memeliharamu dengan sempurna dan la menjadikan kamu
mencintai gurumu hingga [a mengajarimu ilmu yang berguna
bagimu dalam agama dan dunia serta banyak lagi kenikmatan
Alloh ta'ala bagimu yang tak terbilang. "dan jika kamu
menghitung kenikmatan Allah, niscaya kamu tak dapat
menentukan jumlahnya" (Q.S An-Nahl: 18).

2) Engkau harus bersyukur kepada tuhanmu atas kenikmatan-
kenikmatanNya dengan mentaati perintah-perintahNya dan
menjauhi larangan- laranganNya serta mengagungkan-Nya
dari lubuk hatimu. Maka janganlah, berbuat buruk walaupun
engkau berada sendirian.

* Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid II, 6-7.
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Dengan memberikan pengenalan tentang Allah demikian, peserta
didik akan sadar dan mengetahui bahwa kita memang membutuhkan
Allah dalam segala hal, bukan sekedar sebagai pengawas atau hakim
saja. Pengetahuan seperti ini yang harus kita buat sebagai pondasi utama
dalam mendidik dan membentuk karakter yang baik pada peserta didik.
Selain itu juga bisa mengenalkan kegiatan-kegiatan keagamaan lain yang
mampu membantu membentuk pemikiran dan karakter peserta didik,
misal membaca Al-Qur’an, dzikir dan lain-lain. Dengan demikian
karakter anak lambat laun akan terbentuk dan terbiasa tanpa ada perintah
atau paksaan dari orang tua maupun guru.

Imam Al-Ghazali mempunyai cara yang dapat digunakan untuk
mendidik dir1 peserta didik agar tidak lupa mensyukuri nikmat Allah
swt., caranya adalah sebagai berikut:

a. Orang yang batinnya sudah terang tetapi lalai bersyukur perlu
melatih diri untuk menyadari nikmat-nikmat yang diberikan Allah
dalam hal keseharian yang bersifat umum.

b. Orang yang hatinya tumpul dan beku perlu mendidik dirinya
untuk selalu melihat ke bawah dalam urusan duniawi agar ia
menjadi orang yang bersyukur atas kondisinya saat ini. Hal ini

juga sesuai dengan hadits riwayat Imam Muslim agar umat Islam
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melihat ke bawah sebagai peringatan kepada diri sendiri untuk
menjaga syukur kepada Allah Swt.**
Hal ini selaras dengan pasal 2 kitab Al-Akhlag li Al-Banin jilid 11

yang berbunyi:
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Apabila engkau bersyukur kepada Allah maka Allah menambah
kenikmatanNya bagimu. Sebagaimana firman Allah Ta’ala dalam
Al-Qur’an yang mulia: “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti
kami akan menambah nikmat kepadamu” (Q.S Ibrahim: 7). Dan
Allah melindungimu dari berbagai musibah dan mewujudkan
keinginan yang engkau harapkan. Allah swt. akan mencintaimu
dan menjadikan para manusia mencintaimu.
Sesungguhnya Allah mempunyai berbagai sifat, salah satunya
Maha Agung, maka sudah menjadi kewajiban bagi setiap manusia
bahkan seluruh makhluk ciptaanya untuk mengagungkan Allah Swt.
tidak terkecuali peserta didik, sebab Allah yang menciptakanya,
memberinya nikmat penglihatan, pendengaran dan menciptakan manusia
dengan bentuk yang sempurna guna mencari ilmu. Untuk itu, kita harus
mempergunakannya dengan sebaik mungkin.
Menurut Muhammad Arif akhlak kepada Allah merupakan

segala perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang ditujukan terhadap

Allah. Hal ini ialah akhlak yang paling agung dan harus dipunyai oleh

* Syaikh Umar bin Ahmad Baradja, Mutiara Akhlak: Akhlak lil Banin juz 1 dan 2, Terj.
Abu Muhammad Al-Hadziq (Jawa Barat: Mu’jizat, 2022), 101.
* Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin Jilid 11, 9.
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semua umat manusia khususnya peserta didik. Terdapat beberapa
akhlak yang wajib dilakukan manusia kepada Allah, yaitu:
a. Mengagungkan dan mencintai-Nya
b. Mensyukuri seluruh nikmat yang diberikan-Nya
¢. Menjalankan semua perintah-Nya
d. Menjauhi semua larangan-Nya
e. Mengagungkan semua malaikat-malaikat-Nya
f. Mengagungkan semua rasul-rasul-Nya
g. Mengagungkan semua nabi-nabi-Nya
h. Mengagungkan orang-orang sholeh dalam beribadah kepada-Nya
i. Mencintai semuanya karena Allah juga mencintainya.*®
3. Mengajarkan Anak untuk Meneladani Nabi Muhammad saw.

Selain mengagungkan Allah Swt., juga wajib mengagungkan
kekasih-Nya yang mengenalkan kepada kita apa itu agama Islam dan
beriman kepada Allah, yaitu Nabi Muhammad saw. Beliau telah
membimbing kita bagaimana scharusnya berakhlak yang baik.
Sesungguhnya beliau diutus untuk menyempurnakan dan memberi suri
tauladan yang baik untuk semua umat manusia. Oleh sebab itu sudah
sepantasnya peserta didik mengagungkan Nabi Muhammad saw., dengan
tata krama atau adab-adab yang luhur. Seperti firman Allah dalam surah

Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:

* Muhamad Arif, “Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Kitab Akhlakul Lil Banin Karya
Umar Ibnu Ahmad Barjah”, Jurnal Pemikiran Keislaman dan Kemanusiaan 2, no. 2 (Oktober,
2018), 408.
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah (Q.S Al Ahzab ayat 21).”*

Syaikh Umar bin Ahmad Baradja juga menegaskan dalam
kitabnya A/l-Akhlaq li Al-Banin jilid 1I pasal 4 tentang kewajiban anak
terhadap Nabi Muhammad Saw., dan menjadikan beliau sebagai panutan

mereka:
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Maka wajiblah engkau mencintainya dengan kecintaan yang
sangat istimewa. Dalam hadits: “Tidaklah beriman seorang
diantara kamu hingga aku lebih dicintainya dari pada anak-
anaknya dan ayahnya serta orang-orang semua".

Tanda kecintaanmu kepada tuhanmu adalah engkau mencintai
nabimu dan mengikutinya dalam perikehidupannya. Alloh ta'ala
berfirman: katakanlah jika kamu mencintai Alloh, maka ikutilah
aku, niscaya Alloh mencintai kamu" (ali-imran: 31). Engkau
cintai pula keluarganya dan para sahabatnya serta seluruh
ummatnya. Dalam hadits dikatakan: "cintailah Alloh karena
memberimu  nikmat-nikmatNya, dan cintailah aku (nabi
Muhammad), karena cintamu kepada Alloh, dan cintailah
keluargaku dami mencintai aku".

*" Depag RI, Alquran dan Terjemahnya, 595.
* Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II, 12-13.
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Terlebih dahulu kita harus menjelaskan kepada anak bahwa kita
membutuhkan Rasulullah Saw., dengan itu lambat laun rasa cinta seorang
anak kepada nabinya akan tumbuh. Selaku utusan dan kekasih Allah,
beliau berdakwah menyampaikan ajaran ketauhidan, bahwa hanya Allah
yang berhak disembah juga berhak ditaati dan dipatuhi segala perintah-
Nya. Beliau juga mengajarkan aturan-aturan dalam kehidupan sesuai
syariat Islam yang diamanahkan kepadanya. Mungkin kehancuran yang
akan diterima jika umat manusia hidup tanpa aturan Allah Swt.

Setelah itu kita harus menanamkan dalam diri anak bahwa yang
diutus dan ditugaskan oleh Allah untuk menyempurnakan akhlak
manusia adalah Nabi Muhammad saw. Beliau mempunyai sifat-sifat dan
perilaku sangat mulia yang diajarkan kepada umat manusia, juga dapat
dijadikan suri tauladan dalam menjalankan kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian diharapkan figur Rasulullah saw., dapat dijadikan
sebagai idola bagi anak-anak sehingga mereka akan meniru sifat-sifatnya.

Pengenalan sosok Rasulullah saw., melalui pemahaman sirah
nabawiyah yang benar dan tepat akan membuat anak-anak mengetahui
dan memahami Rasulullah dengan segala sifat-sifat dan karakter-karakter
mulianya sehingga pengetahuan yang sempurna mengenai hakikat Islam
akan didapatkan oleh mereka. Pengenalan sirah nabawiyah ini bertujuan
agar anak-anak dapat meniru sifat-sifat mulia Rasulullah sebagai suri

tauladan dalam pembentukan karakter yang tengah diusahakan.*

* Ibnu Hisyam, Sirah Nabawiyah (Jakarta: Akbar, 2019), 70.
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Selain itu pembentukan karakter anak dalam mengagungkan Nabi
Muhammad saw., dapat dilakukan dengan pengenalan dan pembiasaan
membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw. Bersholawat juga
merupakan sarana mendekatkan diri dan beribadah kepada Allah, bahkan
Allah mensyaratkan mengikuti Nabi Muhammad saw., bagi orang yang
mengaku cinta kepada-Nya, maksudnya kita harus mencintai Nabi
Muhammad saw., sebelum mencintai Allah Swt., dan bukti mencintai
Nabi Muhammad saw., adalah dengan selalu bersholawat kepada Nabi
Muhammad Saw.

Begitu istimewanya sholawat, Allah beserta para malaikat-Nya
juga membacakan sholawat kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagaimana

firman Allah dalam Surah Al-Ahzab ayat 56 yang berbunyi:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
bershalawat = untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman,

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadanya.”™'

4. Mengajarkan Anak atas Kewajiban terhadap Ibu Bapakmu
Berbakti kepada kedua orang tua merupakan fitrah dan kewajiban
setiap manusia. Dalam jiwa setiap orang pasti tertanam sifat cinta dan

hormat kepada ibu bapaknya. Karena yang menjadi sebab kita lahir ke

" Emas Agus Prastyo Wibowo, Shalawat: Amalan Hebat Jalan Selamat Dunia dan
Akhirat (Tangerang Selatan: Guepedia, 2020), 5.
*! Depag RI, Alquran dan Terjemahnya, 602.
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dunia ini adalah kedua orang tua. Lebih jelasnya, dituangkan dalam pasal

ini mengenai kewajiban kita terhadap ibu bapak, yaitu:
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Artinya: Engkau cintai kedua orang tuamu dari lubuk hatimu dan
hormati mereka dengan penuh penghormatan. Engkau perlakukan
mereka berdua dengan segala sesuatu yang mengembirakan
hatinya dan engkau hidarkan sesuatu apapun yang menyusahkan
kedua orang tua. Engkau dengarkan nasehat-nasehat kedua orang
tua dan segera mematuhi perintah-perintahnya dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Engkau jabat tangan kedua orang
tuamu setiap pagi dan sore dan menghadapi mereka dengan wajah
yang berseri-seri serta doakan meraka agar diberi panjang umur
dalam kebaikan dan kesehatan, dan tercapai cita-cita mereka.
Engkau doakan agar Allah membalas kedua orang tuamu dengan
sebaik-baiknya atas pemeliharaan mereka yang baik.

Menurut penulis, karakter seseorang yang lebih mementingkan
orang tuanya dari segala urusannya merupakan suatu amal soleh yang
tinggi nilai pahala dan derajatnya dihadapan Allah swt. Banyak
keterangan dalam hadits-hadits Nabi maupun pendapat ulama tentang
keutamaan berbakti kepada kedua orang tua.

Bahkan di dalam kitab Riyadush Shalihin karya Imam Nawawi
dijelaskan bahwa orang yang berbakti kepada orang tuanya akan
mendapatkan pahala dan derajat yang tinggi di dunia dan di akhirat, kita

juga dapat pengampunan dosa-dosa di akhirat. Berbakti yaitu

>* Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II, 27-28.
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menghormati dan menghargai orang tua dengan cara berbicara yang
sopan dan hormat. Kemudian membantu dan melayani orang tua dalam

kebutuhan sehari-hari.>
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Artinya: Wahai anakku, perhatikanlah anak kecil dan kas1h
sayang ibu bapaknya kepada anak itu. Lihatlah perhatian
keduanya terhadap kesehatan, makanan, minuman dan
kehidupannya siang dan malam, niscaya kamu akan tahu
kepayahan yang telah dilakukan ayah ibumu dalam mendidikmu
sehingga menjadi dewasa.’

Dalam kehidupan sehari-hari, kita diwajibkan membantu orang
tua dalam melakukan pekerjaan rumah, sebagai anak harus ingat jerih
payah yang sudah dilakukan bapak ibu kepada kita, seperti mencuci
piring, menyapu lantai, dan lain-lain. Seorang anak juga wajib merawat
Orang Tua jika mereka sakit, seperti memasak makanan, memberikan
obat, dan lain-lain. Kita harus menghormatinya dengan cara bersikap
sopan, tidak membantah, dan tidak membangkang selama yang
diperintah tidak melanggar agama.

Kewajiban Menghormati terhadap Saudaramu

Menghormati  saudara, baik laki-laki maupun perempuan

merupakan salah satu nilai yang sangat penting dalam ajaran Islam.

33 Nawawi, Riyadush Shalihin, 272-273.
> Muhammad Syakir, Washaya al-Abaa’ Lil Abnaa’ (Surabaya: Al-Hidayah),
17.



59

Dalam kitab Akhlak li al banin jilid 11 dijelaskan bahwa terdapat

beberapa kewajiban kita terhadap saudara, yaitu:
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Hendaklah engkau menghormati mereka dalam keadaan bagai-
mana pun dan mencintai mereka dengan tulus. Engkau dan
mereka berasal dari satu keturunan. Mereka mencintaimu dan
mengharapkan kebahagiaanmu. Maka hiduplah dengan mereka
dalam kerukunan dan persatuan. Hindarilah penyebab-penyebab
pertentangan dan perselisihan.

Bantulah saudara-saudaramu lak-laki dan perempuan sekuat
tenagamu. Bersabda rasulullah saw: perumpamaan dua orang
bersaudara adalah sepertti dua tangan, yang satu mencuci yang
lain," hendaklah engkau selalu bersabar terhadap mereka. Apabila
mereka bersalah, maka ingatkan mereka atas kesalahan mereka
secara halus dan lunak, karena perkataan yang lembut bisa
menyadarkan hati dengan sebaik-baiknya, sedangkan perkataan
yang keras menimbulkan kebencian dan pemutusan hubungan.

Salah satu kewajiban kita terhadap saudar adalah menhargai
pendapat dan pandangan saudara, menghormati privasi dan kebebasan
saudara, kemudian menghindari kekerasan serta tindakan kasar terhadap
saudara yang lain. Mengutamakan komunikasi yang efektif dan terbuka

dengan saudara juga dapat mempererat hubungan antar satu sama lain.

> Baradja, Al-Akhlaq li Al-Banin jilid II, 43-44.
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Menghormati saudara dapat meningkatkan keharmonisan dan kesatuan
dalam keluarga serta dapat meningkatkan rasa percaya dan kepercayaan
antara saudara.
Kewajibanmu Menghormati terhadap Tetanggamu

Pada kitab al-akhlak li al-banin dipaparkan beberapa kewajiban

menghormati tetangga dan alasannya, pahamilah kutipan berikut:
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Para tetanggamu mencintai-mu dan mencintai ibu bapakmu,

kedua orang tuamu menyuruhmu mencintai mereka dan berbuat

baik kepada mereka, karena mereka mempunyai hak yang besar.

Hingga dikatakan dalam hadits: "berbuat baiklah kepada

tetanggamu maka engkau akan menjadi muslim sejati." Dalam

hadits lain: barang siapa beriman kepada Alloh dan hari akhir
hendaklah ia berbuat baik kepada tetangganya."

Dari kutipan di atas kita dapat pahami bahwa menghormati dan
mencintai tetangga merupakan kewajiban setiap orang. Allah dan
rasulNya memerintahkan hal tersebut bukan tanpa alasan, justru saling
menghormati antar tetangga dapat mempererat tali silaturrahim dan
saling membantu satu sama lain. Tetangga itu harus saling membantu,
apabila tetangga perlu sesuatu atau membutuhkan pertolongan tentu yang
membantu pertama kali adalah tetangga kita.

Kewajiban lain terhadap tetangga yaitu membantu dan

menyantuni tetangga yang membutuhkan, serta menghindari perbuatan

*% Baradja, Al-Akhlagq li Al-Banin jilid II, 59.
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tidak tidak baik yang dapat merugikan tetangga. Selanjutnya,
menghormati tetangga dapat meningkatkan kerukunan dan keharmonisan
dalam masyarakat, juga dapat meningkatkan rasa percaya dan
kepercayaan antara tetangga semakin baik. Jika setiap orang
mengimplementasikan karakter yang baik dengan tetangga maka
keharmonisan dalam bermasyarakat dapat terwujud.
Kewajiban Menghormati terhadap Gurumu

Setelah seseorang diberi pendidikan tentang keagungan Allah
Swt. dan teladan yang baik dari Rasulullah saw, hal penting lainnya
adalah mendidik seseorang agar hormat dan patuh terhadap guru, baik
guru yang berada di sekolah, guru ngaji atau guru yang lain. Dalam kitab
Al akhlag li Al banin jilid 11 pasal 18 dijelaskan tentang apa saja

kewajiban anak terhadap gurunya, yaitu:
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Artinya: Wahai anak yang beradab! Sebagaimana ayahmu yang
telah memelihara tubuhmu mempunyai hak besar padamu, maka
begitu pula gurumu yang telah memelihara rohaniahmu dan
mendidik akhlakmu serta menerangi pikiranmu dan mengajari
ilmu yang berguna. Ia mempunyai hak yang besar padamu, maka
engkau  wajib  mencintai dan  memuliakannya  serta
memperlakukannya dengan adab-adab ini:

1) Hendaklah engkau patuh kepada nasihat-nasihatnya dan
tunduk pada perintah-perintahnya, bukan karena takut
hukuman, tetapi menjalankan kewajiban dengan ikhlas dari
dalam hatimu.

2) Hendaklah engkau selalu hadir setiap hari pada waktu yang
telah ditentukan dan jangan terlambat, kecuali dengan alasan
yang benar. Hendaklah engkau mendengarkan pelajaran-
pelajaran yang diberikannya dengan penuh perhatian hingga
engkau memahaminya dengan cepat dan tidak memayahkan
gurumu dengan banyak mengulang. Maka kerjakanlah
nasihat-nasihat yang berguna itu.

Murid hendaknya adalah pribadi yang menghormati dan mentaati
arahan gurunya. Sam'an wa tha'atan, mendengar dan mematuhi apa pun
yang diarahkan gurunya kecuali hal yang dilarang agama. Ibarat pasien
yang sakit, ia harus senantiasa mematuhi petunjuk dokternya. Berapa kali
ia harus meminum obat dalam sehari, dan hal-hal lain yang diperintahkan
oleh sang dokter. Demikian pula pelajar, bila ia ingin sembuh dari
kebodohannya, ia harus menuruti resep pengajaran dari gurunya.

Syaikh Al-Zarnuji menjelaskan bahwa seharusnya murid
mendengarkan ilmu dan hikmah dengan sikap respek dan hormat
meskipun telah mendengar suatu masalah atau suatu kalimat sebanyak

seribu kali. Beliau mengatakan bahwa barangsiapa bersikap tidak hormat

°7 Baradja, Al-Akhlagq li Al-Banin Jilid 11, 65-67.
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pada suatu pelajaran yang diberikan setelah mendengarnya seribu kali
seperti hormat pertama kali mendengarnya maka ia bukan ahli ilmu.”®
8. Kewajiban Menyayangi terhadap Teman-temanmu
Seorang anak harus mempunyai akhlak yang baik dan bersikap
sopan santun kepada sesama teman karena mereka selalu menolong
ketika kita memerlukan bantuannya. Hal ini juga membuat kita saling
menghormati dan menghargai antara teman yang satu dengan lainnya.
Dalam pasal 20 di kitab Al-Akhlag [i Al-Banin Jilid 11

menyatakan:
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Maka laksanakanlah sopan santun berikut ini:

1) Hendaklah engkau hormati mereka yang lebih tua darimu dan
sayangi mereka yang lebih muda darimu. Engkau bekerja

*¥ Syaikh Burhanuddin Al-Zarnuji, Etika belajar bagi penuntut Ilmu: Ta’limul Muta’alim,
terj. A. Ma’ruf Asrori (Surabaya: Al-Miftah, 2012), 51.
> Baradja, Al-Akhlagq li Al-Banin jilid II, 75-76.
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sama dengan mereka dalam memelihara peraturan dan
ketenangan serta waktu belajar atau pada waktu istirahat dan
untuk menyenangkan guru-guru sedapat mungkin. Hal itu
dilakukan dengan menunaikan kewajiban-kewajiban seperti
menghafal pelajaran dan giat dalam menuntut ilmu,
menyediakan kitab-kitab buku tulis serta alat-alat belajar dan
memelihara keselamatan dari kerusakan dan kebersihan dari
kotoran, serta hadir dengan teratur setiap hari sekolah
sebelum waktu pelajaran.

2) Hendaklah engkau berlapang dada denngan mereka dalam
semua urusan dan memperlakukan mereka dengan ramah dan
senyum. Engkau bantu mereka memperoleh kebutuhan
mereka dan hindari hal-hal yang dapat menimbulkan
pertengkaran dan kebencian. Maka jangan kikir terhadap
mereka apabila mereka meminjam sesuatu darimu. Jangan
pula bersikap sombong terhadap mereka atau mendengki
mereka atau berdusta terhadap mereka ataupun mengadu
domba di antara mereka.

Muhammad Syakir juga menjelaskan dan memberi nasihat
bahwasanya terhadap teman pun kita harus saling menjaga adab dan
etika. Jika ada teman yang kesulitan terhadap suatu ilmu yang belum ia
pahami maka sebagai teman kita harus saling membantu menjelaskan dan
tidak menyulitkannya. Serta jangan pernah menghina atau meremehkan

gagasan-gagasan yang diucapkannya.®

D. Metode Pendidikan Karakter sesuai dalam Kitab Al-Akhlaq li Al-Banin
Jilid IT Karya Syaikh Umar bin Ahmad Baradja

Dalam kitab A/l-Akhlaq li Al-Banin memang tidak disebutkan secara

spesifik mengenai metode pendidikan karakter. Namun secara implisit

mengandung beberapa metode yang dapat diterapkan untuk membentuk

karakter seseorang, diantaranya adalah:

% Muhammad Syakir, washaya Al-aba’ lil Abna’, Terj. Ma’ruf Asrori (Surabaya:
Al-Miftah, 2001), 24.
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1. Mujahadah An-Nafs (Pengendalian Diri)

Pembentukan moral dan akhlak selaras dengan nilai-nilai akhlak
dalam ajaran Islam yang juga merupakan tujuan pendidikan, sehingga
pembentukan karakter ini erat kaitanya dengan mujahadah al-nafs.
Maksud dari mujahadah al-nafs dalam dunia pendidikan diawali dari
usaha membersihkan dan menyucikan hati dari berbagai sifat tidak
terpuji.

Mujahadatun nafs adalah satu sikap yang diajarkan dalam Islam
agar manusia mampu menjadi pribadi yang tidak selalu mengedepankan
hawa nafsunya dan emosinya dalam menjalani kehidupan. Akan tetapi,
mampu mengendalikan diri dari amarah dan nafsunya dengan selalu
mengendepankan kejemihan hati dan pikiran serta perilaku mulia yang

dapat meninggikan derajatnya dihadapan Allah Swt.

Metode pengendalian diri dicontohkan oleh Rasulullah saw.
melalui perilakuNya. Beliau menerima pakaian dan makanan yang
disediakan dan tidak menanyakan yang tidak tersedia dihadapannya.
Nabi Muhammad selalu sabar dengan cobaan dan gangguan yang sering
diterimanya. Dari kisah beliau dapat kita jadikan rujukan untuk melatih

hati dan diri kita agar terhindar dari perbuatan yang tercela.®’

6! Baradja, Mutiara Akhlak: terjemah kitab akhlak li al-banin, 116.



66

Imam Al-Ghazali menjelaskan, bahwa pengendalian diri yang
baik akan menghasilkan kekuatan karakter. Maksudnya pembangunan
karakter memerlukan pengendalian diri, disiplin, dan selalu yakin akan
balasan dari Allah SWT. Seseorang yang taat beribadah, punya karakter
kuat, dan biasanya mampu mengontrol diri dari hal-hal yang sifatnya
dilarang agama, seperti amarah, kebencian, tidak jujur dan foya-foya

kesenangan duniawi.

Pengendalian diri juga diartikan sebagai kemampuan untuk
menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan prilaku individu
kearah positif. Metode ini mengajarkan kita mengenal diri sendiri,
kelebihan dan kekurangan, serta potensi yang dimiliki. Termasuk dalam
menghadapi kondisi yang terdapat dilingkungan sekitarnya yang
memiliki kemampuan pengendalian diri akan membuat keputusan dan
mengambil langkah tindakan yang efektif serta bertanggung jawab atas
tindakan untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari

akibat yang tidak diinginkan.

2. Pembiasaan Diri
Pembiasaan diri dalam istilah Islam dikenal dengan sebutan
riyadhoh. Secara etimologi, riyadhoh memiliki arti latihan atau olahraga.
Sedangkan secara terminologi, riyadhoh adalah latihan penyempurnaan

diri secara terus menerus melalui pendekatan diri terhadap Sang

62 Rosmha Widiyani, “Kontrol diri dalam agama Islam: Istilah dan penjelasannya”
(Jakarta: 25 agustus 2021). https://www.detik.com/edu/detikpedia/d-5695772/kontrol-diri-dalam-
agama-islam-istilah-dan-penjelasannya
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Pencipta. Maksud lain dari pembiasaan diri yaitu proses Panjang untuk
latihan dan membiasakan dirinya dengan sifat-sifat baik supaya sifat-sifat
tersebut dapat tertanam dalam jiwa sehingga menjadi karakter dalam diri
dan terbawa sampai ia dewasa.

Pendidikan karakter harus melalui proses panjang dalam
penanaman nilai-nilai dalam rangka membentuk akhlak terpuji, oleh
sebab itu pendidikan karakter ini tidak bisa dilaksanakan dan diwujudkan
secara instan. Dengan demikian pola asuh orang tua menggunakan
metode pembiasaan diri ini sangat penting dilakukan, seorang anak perlu
dilatih dan dibiasakan perilakunya dengan akhlak yang baik sedari dini.

Pada kitab akhlak li al banin dijelaskan bahwasanya pendidikan
karakter harus dilakukan dengan pembiasaan diri sejak dinihingga
dewasa, hal itu bisa kita lihat, pada bab yang terkandung di dalamnya,
yaitu mulai dari mengenalkan anak kepada Allah, kemudian meneladani
Nabi Muhammad, menghormati orang tua, menghormati tetangga dan
seterusnya.

Syaikh Umar menerangkan dalam kitabnya, bukti cinta kita
kepada Allah swt adalah dengan mengikuti ajaran Nabi saw dan
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tentu hal ini
tidak mudah, untuk itu pembiasaan karakter harus dimulai sejak dini,
sehingga Ketika anak sudah dewasa ia akan tumbuh menjadi orang yang

berkarakter baik dan sesuai perintah agama.®’

% Baradja, Akhlak li al-banin, 12.
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Untuk melakukan Metode riyadhoh berperan penting dalam
membentuk karakter anak. Banyak contoh pola kehidupan yang terjadi
dalam keluarga menjadi pondasi membentuk pola kehidupan anak, maka
untuk itu orang tua haruslah melakukan pembiasaan dengan prinsip-
prinsip kebaikan, dengan cara itu diharapkan nantinya dapat menjadi
pelajaran bagi anak. Sebab jika orang tua membiasakan sesuatu yang
baik maka anak pun juga akan terbiasa dengan perilaku yang baik juga.

Jika kita membaca isi kitab Al-Akhlag li Al-Banin jilid II maka
dari awal pasal kita sudah disajikan dengan macam-macam contoh
pembiasaan akhlak, anak-anak dibiasakan untuk berperilaku yang baik,
dilatih sopan santun dan sebagainya. Hal demikian pastinya bertujuan
supaya anak-anak sudah mengenal dan membiasakan dirinya dengan
akhlak yang baik sedini mungkin.

Begitupun juga dengan pendapat yang diutarakan oleh al-Ghazali,
bahwa pendidikan akhlak atau pendidikan karakter hendaknya
dilandaskan pada ketekunan (mujahadah) dan latihan jiwa (riyadhah-
nafsiyah). Keduanya merupakan cara untuk membebani jiwa dengan
amal-amal perbuatan yang ditunjukkan kepada makhluk yang baik.
Sebagaimana kata beliau: “maka barangsiapa ingin menjadikan dirinya
bermurah hati, maka caranya ialah membebani dengan perbuatan yang
bersifat dermawan yaitu mendermakan hartanya. Maka jiwa tersebut

akan senantiasa condong berbuat baik, dan ia akan istigomah
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melaksanakan mujahadah (menekuni) dalam perbuatan itu, sehingga hal
tersebut akan menjadi watak atau karakter.®*

Dari pemaparan diatas bisa kita ketahui bahwa karakter yang
dipunyai seseorang haruslah dibentuk melalui latithan dan pembiasaan
yang dilakukan semenjak ia masih kecil. Dengan pembiasaan-
pembiasaan ini diharapkan seorang anak bisa terlatih dan terbiasa dengan
akhlakul karimah dalam seluruh tingkah lakunya. Sebab jika anak tidak
dilatth dengan akhlak yang baik sejak kecil maka ia tidak akan
mempunyai karakter yang baik pada usia dewasa serta akan sangatlah
sulit untuk merubah karakter seseorang saat ia sudah dewasa, sama

halnya dengan meluruskan pohon tua yang telah bengkok.

% Wahid, dkk., “Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Ghazali,” 197-198.
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PENUTUP

A. Simpulan

Sesudah mengkaji dan memahami penjabaran diatas, peneliti
mendapat kesimpulan bahwa Syaikh Umar bin Ahmad Baradja dalam
kitabnya yang berjudul Al-Akhlag li Al-Banin jilid II menerangkan bahwa
pendidikan karakter merupakan proses pembelajaran yang dilakukan guna
mengembangkan individu dengan taat kepada Allah swt dan mengikuti
perilaku Nabi Muhammad saw yang bertujuan agar dapat mewujudkan
manusia yang berbudi pekerti luhur. Karena karakter bukanlah sifat bawaan
lahir, akan tetapi dibentuk melalui proses panjang mulai sejak dini hingga
dewasa. Dalam Islam, karakter lebih dikenal dengan akhlak, sehingga
pendidikan karakter dapat diartikan sebagai pendidikan yang berbasis akhlak.

Dalam konteks pendidikan karakter, kitab A/-Akhlaq li Al-Banin jilid
Il ternyata memuat nilai-nilai pembentuk karakter seperti religius, jujur,
disiplin, mandiri, bersahabat, peduli sosial dan bertanggung jawab. Konsep
pendidikan karakter juga wajib ditempuh secara runtut mulai dari pemberian
pendidikan akhlak terhadap orang tua, akhlak terhadap Allah Swt., akhlak
terhadap Nabi Muhammad Saw., akhlak terhadap guru, dan akhlak terhadap
teman-temannya dan lain sebagainya.

Untuk membentuk karakter seseorang dibutuhkan metode-metode

yang sesuai supaya pendidikan karakter dapat tertanam dengan baik. Dalam

70
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kitab Al-Akhlag li Al-Banin jilid II peneliti mendapatkan beberapa metode
yang bisa dilakukan, yaitu dengan metode Mujahadah An-Nafs (pengendalian
diri) dan metode pembiasaan diri. Melalui kedua metode ini akan dibina
supaya bisa menahan dan mengontrol diri dari hawa nafsunya serta jika
metode ini dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, maka insyaallah
pendidikan karakter yang diusahakan akan mendapat hasil yang optimal.
Seorang anak perlu mengaplikasikan kembali akhlak yang terpuji
mulai dari membiasakan untuk cara menghormati, bertutur kata yang sopan
dan bersikap secara baik kepada orang tua, guru, teman-teman dan masyarakat.
Dalam kitab Al-Akhlag i Al-Banin jilid 1I dijelaskan bahwa akhlak yang
terpuji itu menjadikan sebab kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat,
begitupun sebaliknya akhlak yang tercela menjadikan manusia sengsara di
dunia dan di akhirat. Oleh sebab itu akhlak yang terpuji bagi seorang anak itu
amat penting demi tercapainya suatu kebahagiaan dengan menjalin hubungan
yang baik dengan Allah Swt., Rasul-Nya, kedua orang tua, saudara, sesama

manusia dan semua ciptaan-Nya.

. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis menyampaikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pembaca
Dengan membaca karya ilmiah ini diharapkan pembaca
mengetahui dan memahami lebih jelas mengenai siapa Syaikh Umar bin

Ahmad Baradja dan konsep pemikirannya tentang pendidikan karakter.
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Diharapkan karya ilmiah ini bisa menambah referensi untuk penelitian-
penelitian sejenis di sekolah, majelis ta’lim maupun masyarakat luas di

masa yang akan datang.

. Bagi Peneliti

Peneliti diharapkan dapat melatth kemampuan meneliti dan
menganalisis tentang pemikiran tokoh-tokoh Islam di Indonesia lainnya,
baik yang menyangkut pendidikan karakter ataupun bahasan lain.
Penulisan skripsi ini dapat peneliti jadikan pedoman untuk mengetahui
seberapa besar pengetahuan dan kemampuan peneliti dalam menganalisis
suatu tema ataupun permasalahan serta menyajikanya dalam suatu karya

ilmiah yang objektif.
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Telah diuji kebenarannya oleh dosen pembimbing pada tanggal 3 Januari 2024.

Jember, 3 Januari 2024

Dosen Pembimbing

Dr. Akhsin Ridho, M.Pd.I
NIP. 198303212015031002




BIODATA PENULIS

Nama : Ahmad Affandi Luthfi Zen
NIM : T20181063

VYL : Melaya, 25 Agustus 1999
Alamat : Melaya — Jembrana — Bali
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam
No. HP : 081230219023

Riwayat Pendidikan
1. TK PGRI 1 Melaya
2. SD Negeri 2 Melaya
3. MTs. Negeri Gilimanuk — Melaya
4. MA 03 Al-Ma’arif Wuluhan
5. S1 Pendidikan Agama Islam UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Pengalaman Organisasi: Anggota Assent Ace Bidikmisi UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember
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